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ABSTRAK
PENGARUH PENGAWASAN CAMAT TERHADAP DISIPLIN KERJA

PEGAWAI (STUDI KASUS PADA KANTOR CAMAT HULU KUANTAN)

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Camat Hulu Kuantan Kabupaten
Kuantan Singingi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pengawasan pimpinan (Camat) terhadap Disiplin Kerja Pegawai.Penggunaan
sample dalam penelitian ini adalah menggunakan sample jenuh, dimana besar
sampel sama dengan besar populasi. Yang menjadi sampel dalam penelitian ini
adalah semua pegawai 15 orang. Teknik pengambilan data yang digunakan
adalah observasi dan kuesioner, sedangkan sumber data adalah data primer da
data sekunder. Penelitian ini menggunakan metode deskriftif kuantitatif di mana
data deskriftifnya dari jawaban responden dan pengamatan penulis. Sedangkan
data kuantitatifnya memakai analisis regresi sederhana dengan bantuan software
SPSS 15. Dari penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pengaruh
pengawasan yang dilaksanakan oleh Camat selaku Pimpinan terhadap
pegawainya adalah menggunakan sistem pengawasan lansung. Sedangkan
pengaruh pengawasan terhadap disiplin kerja memiliki pengaruh yang besar. Ini
dapat dilihat dari tanggapan responden berdasarkan hasil perhitungan maka
didapat model persamaan regresi linearnya yaitu Y = 15583 + 6,310
Pelaksanaan pengawasan mempunyai pengaruh yang positif terhadap disiplin
kerja. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil uji F, dimana nilai F hitung
lebih besar dari F tabel (39,813 > 3,02) dengan tingkat kesalahan 5% ini berarti
Ho ditolak dan Ha diterima artinya terdapat hubungan yang positif antara
pelaksanaan pengawasan terhadap disiplin kerja. Dari hasil penelitian ini
diketahui koefisien korelasinya sebesar 0,868. sedangkan koefisien determinan
berganda ( R Sgquared) yang diperoleh dari kelipatan (R) adalah sebesar 0,754
menunjukan bahwa 75,4% disiplin kerja (Y) bisa diterangkan dengan variabel
pengawasan (X) Sedangkan sisanya (100% - 75,4% = 24,6%) dapat diterangkan
oleh variabel lain yang tidak diteliti pada pendlitian ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Beakang Masalah

Pengawasan adalah merupakan suatu proses untuk melakukan penilaian
terhadap tugas-tugas yang dilaksanakan oleh bawahan atau pegawa yang
bertujuan untuk mengetahui penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam
pelaksanaan pekerjaan dan melakukan tindakan koreks terhadap penyimpangan
dan kesalahan-kesalahan baik pada waktu pekerjaan sedang dilaksanakan maupun
sesudah pekerjaan tersebut di laksanakan.

Pada dasarnya setiagp organisasi baik instansi pemerintah maupun swasta
memerlukan tenaga kerja atau pegawal yang memiliki kinerja yang baik. Untuk
memperoleh kinerja yang baik tersebut, pimpinan atau kepala dari suatu instansi
hendaklah dapat melakukan pengawasan terhadap kinerja pegawal tersebut atau
kepala kantor dapat mengetahui dan memantau kesalahan-kesalahan yang
dilakukan oleh pegawai daam melaksanakan tugas yang telah di berikan
kepadanya.

Berdasarkan pandangan tersebut aparatur pelaksana atau yang lebih
dikena dengan pegawal dituntut untuk bekerja dengan tekun, jujur, penuh rasa
tanggung jawab serta menjunjung disiplin kerja.

Ditengah perannya melaksanakan tugas-tugas organisasi, pimpinan
mempunyai beberapa fungsi penting yang harus dilaksanakan secara rutin sesuai
dengan kondisi organisas itu sendiri. Salah satu fungsi pimpinan adalah fungsi

pengawasan terhadap tugas-tugas yang telah diberikan kepada bawahan. Tujuan



pelaksanaan fungsi ini adalah untuk menghindari kemungkinan terjadinya
penyimpangan yang akan berakibat tujuan organisasi tidak akan tercapai secara
maksimal .

Pengawasan adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan
pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan
sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan ( Saefullah kurniawan, 2005: 317 ).

Berdasarkan pendapat tersebut pengawasan dapat diartikan merupakan
suatu penetapan standar kinerja dan tindakan yang harus di lakukan dalam rangka
pencapaian kinerja yang telah di tetapkan. Maka dari itu standar kinerjaini sangat
di perlukan agar tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan atau kesalahan-
kesalahan.

Pengawasan yang dilaksanakan bukan ditujukan untuk mencari-cari
kesalahan atau mencari sigpa yang salah, melainkan untuk memahami apa yang
salah dan mengoptimalkan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan serta
mencegah terjadinya penyimpangan dan penyelewengan dari rencana yang telah
ditentukan semula.

Berbicara mengenai pengawasan dalam suatu instansi atau perusahaan
adalah merupakan ha yang penting, karena berhubungan dengan kelancaran
dalam proses kerja suatu instansi. Oleh karena itu, pegawai yang ada harus benar-
benar profesional. Disamping itu penempatan orang-orang yang sesuai dengan
pendidikan dan kemampuannya sangat diperlukan untuk mendukung lancarnya

roda pemerintahan atau instansi yang bersangkutan.



Melayani orang lain, organisasi, atau sgjenisnya bukan pekerjaan mudah,
tetapi membutuhkan penataan atau pengelolaan termasuk pengawasan.

Oleh karena itu pengawasan disini merupakan segala usaha atau kegiatan
untuk mengetahui dan menilai kegiatan yang sebenarnya tentang pelaksanaan
tugas yang direncanakan berjalan sebagaimana mestinya.

Jika satuan pemerintah termasuk Kecamatan menjalankan fungsi
pengawasannya dengan baik tentu dalam pelaksanaan tugas tidak akan terjadi
kesal ahan, penyimpangan apalagi kegagalan. Akan tetapi hal ini berbeda dengan
apa yang terjadi pada Kantor Camat di Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten
Kuantan Singingi. Ada beberapa indikasi yang menunjukan bahwa pel aksanaan
pengawasan di Kantor Camat kurang berjalan dengan baik karena ditemukan
adanya sgfumlah pegawai yang kurang disiplin seperti :

a. Terlambat masuk kantor, pulang kantor lebih cepat dari waktu yang telah
ditetapkan.

b. Pada waktu jam kerja masih sering terjadi masyarakat yang datang untuk
berurusan justru harus menunggu pegawai yang menangani tugas tersebut
dengan alasan ada urusan keluarga atau urusan pribadi.

c. Urusan yang semestinya dapat diselesaikan dalam waktu cepat tetapi sering
terlambat (informasi dari salah seorang masyarakat yang berurusan di Kantor

Camat Hulu Kuantan).



Ketidakdisiplinan pegawai di atas dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel I.| Keadaan Keterlambatan Masuk dan Absensi Tanpa Keterangan
Pada Kantor Camat Hulu Kuantan Tahun 2004 -2008

Terlambat Masuk (Rata- | Absensi Tanpa Keterangan
Tahun | Jumlah | rata Perhari (Rata-rata Perhari)
Pegawai Jumlah % Jumlah %
2004 14 4 28,57 2 14,29
2005 18 4 22,22 2 11,11
2006 16 3 18,75 2 12,5
2007 16 2 12,50 1 6,25
2008 15 1 6,67 1 6,67

Sumber : Kantor Camat Hulu Kuantan Tahun 2008

Dari tabel 1.l di atas terlihat bahwa pegawai yang terlambat masuk kerja
banyak terjadi pada tahun 2004 yaitu sebanyak 4 orang atau sebasar 28,57 %,
sedangkan pegawai yang absen tanpa keterangan/kemungkinan banyak terjadi
pada tahun 2004 sebanyak 2 orang atau sebesar 14,29 %, ha ini disebabkan
kurangnya pengawasan pimpinan terhadap disiplin kerja pegawai sehingga
pegawai kurang melaksanakan disiplin yang telah ditentukan.

Berdasarkan data tersebut di atas ada kecendrungan tingkat kedisiplinan
pegawai semakin baik. Ini dibuktikan dengan semakin rendahnya persentase
pegawai yang terlambat masuk dan absens tanpa keterangan setiap tahun (dari
tahun 2004 s.d. 2008). Ini berarti pimpinan (camat) dapat menjalankan fungsi
pengawasan, yang menjadi persoalan adalah seberapa besar pengaruh fungsi-

fungsi pengawasan terhadap disiplin kerja?.



1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan gegala-ggala yang dikemukakan di atas, maka penulis
merumuskan permasal ahan pokok penelitian yaitu :
1. Bagaimanakah pengaruh pengawasan Camat terhadap disiplin kerja pegawai
di Kantor Camat Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi ?
2. Pengawasan dalam bentuk apakah yang diterapkan oleh Camat Hulu Kuantan ?

3. Diantarabentuk pengawasan itu pengawasan mana yang paling efektif ?

1.3 Tujuan Penéelitian
Setiap penelitian yang dilakukan terhadap suatu masalah pasti mempunyai
tujuan yang hendak dicapai. Dalam hal ini yang menjadi tujuan penelitian adalah
sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui pengaruh pengawasan Camat terhadap disiplin kerja
pegawai.
2. Untuk mengetahui bentuk-bentuk pengawasan yang diterapkan oleh Camat
Hulu Kuantan.

3. Untuk mengetahui bentuk pengawasan mana yang paling efektif.

1.4. Manfaat Penélitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Sebagai sumbangan atau masukan kepada pihak yang berkepentingan
terutama pemerintahan kecamatan dalam rangka melaksanakan

pengawasan dan hubungannya dengan disiplin kerja.



2. Sebagai bahan informasi bagi pegawai, khususnya pegawai Kantor Camat

Hulu Kuantan agar organisasinya menghasilkan kinerja yang baik.

3. Bagi pihak-pihak lain, mudah-mudahan dapat bermanfaat sebagai bahan

petunjuk atau bahan referensi untuk penelitian yang lebih lanjut.

4. Bagi penulis sendiri menambah pengetahuan dibidang manajemen sumber

daya manusia terhadap penerapan serta pengembangan ilmu-ilmu sosial

yang penulis peroleh selamakuliah.

1.5 Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penelitian ini,maka penulis membagi penulisan ini

dalam enam bab dengan sistematika sebagal berikuit:

Bab | Pendahuluan

Bab Il Telaah Pustaka

Merupakan bab pendahuluan yang berisikan
berupa ha tentang Latar Belakang Pendlitian,
Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfat
Penelitian serta Sistematika Penulisan.

Merupakan bab yang beriskan tentang
beberapa teori yang melandasi penulisan ini
yaitu pengertian pengawasan, jenisjenis
pengawasan, tujuan pengawasan, pengertian
kedisiplinan, faktor-faktor yang
mempengaruhi disiplin kerja, tingkat dan jenis
hukuman disiplin, hipotesis serta variabel

penelitian.



Bab 111 Metodologi Penelitian

Bab 1V Gambaran Umum Pendlitian

Bab V Hasil dan Analisa Data

Bab VI Penutup

Bab ini menguraikan lokasi penelitian
Jjenis dan sumber data, populasi dan
sampel, metode pengumpulan data,
teknik pengumpulan data dan diakhiri
dengan anaisa data.

Bab ini beriskan tentang segarah
singkat penelitian, sruktur organisas
serta aktivitas organisasi/ Sejarah
berdirinya Kab.Kuantan Singingi.
Merupakan bab yang berisikan
pengaruh pengawasan camat terhadap
disiplin kerja pegawai.

Merupakan suatu bab yang penulis
akan mengambil beberapa kesimpulan
dan saran yang mungkin berguna bagi
pimpinan organisas atau pegawal

dimasa yang akan datang.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

[1.1 Deskripsi Teori

Dalam suatu penelitian ilmiah, untuk memperdalam suatu masalah,
maka fungsi dan kerangka teori sangat membantu dalam menentukan tujuan dan
arah penelitian dalam memilih konsep-konsep yang tepat. Dengan demikian
pemecahan masalah tampak lebih jelas dan sistematis sesuai dengan pengertian
teori itu sendiri. Berkaitan dengan penelitian ini penulis akan memberikan
beberapa konsep teori atau pendapat-pendapat yang telah dirumuskan oleh para
ahli.
a. Pengertian Pengawasan

Menyatakan bahwa pengawasan adalah proses pengamatan pelaksanaan
seluruh kegiatan organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang sedang
dilakukan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya
( Siagian,2006: 112.)

Dari definisi di atas jelas bahwa tanpa rencana pengawasan tidak mungkin
dilaksanakan karena tidak ada pedoman untuk melakukan pengawasan itu.
Sebaliknya rencana tanpa pengawasan akan berarti kemungkinan timbulnya
penyimpangan-penyimpangan atau penyelewengan-penyelewengan yang Serius
tanpa ada alat untuk mencegahnya.

Untuk menjamin agar semua pekerjaan yang telah diberikan oleh
pimpinan kepada bawahannya dapat berjalan sesuai menurut rencana, maka

seorang pimpinan tersebut harus memiliki kemampuan untuk memandu,



menuntun, membimbing, memotivasi, mengemudikan organisasi, menjalin
jaringan komunikasi yang baik, memberikan pengawasan yang baik, serta
membawa para pengikutnya kepada sasaran yang hendak dituju sesuai ketentuan,
waktu dan perencanaan ( Kartono, 2002: 81)

Sedangkan menurut Siagian pegawasan merupakan proses pengamatan
dari pelaksanaan seluruh organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang
sedang dilaksanakan berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan
sebelumnya ( Siagian, 2006:112.)

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat ditetapkan :

a. Standar pengukuraan pegawasan dalam perencanaan.

Untuk menetapkan standar pengukuran pengawasan dalam perencanaan harus
dilakukan standar kinerja yang telah ditetapkan oleh atasan agar tidak terjadi
penyimpangan atau kesalahan dalam pelaksanaan pekerjaan yang direncanakan.
oleh karena itu standar kinerja ini sangat diperlukan agar perencanaan berjalan
dengan baik sehingga standar pengukuran ini dapat dicapai sesuai dengan rencana
yang telah ditetapkan. dengan demikian Standar-standar pengawasan dalam
rangka ini dimaksudkan sebagai satuan pengukuran yang dapat digunakan sebagai
patokan bagi pegawai dalam memulai pekerjaaan.

b. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan. Artinya cara-cara untuk
mengukur pelaksanaan seperti kontinius atau beberapa syarat minimal
melakukan pengawasan dalam satuan waktu seperti satu kali seminggu atau

beberapa kali sebulan bahkan mungkin beberapa jam setiap hari.



C.

Perbandingan  pelaksanaan  kegiatan dengan standar-standar  dan
penganalisaan penyimpangan-penyimpangan. Artinya membandingkan antara
konsep dan implementasi tentang kegiatan pengawasan.

Pengambilan korektif. Tindakan koreksi ini dimaksudkan koreks internal
yaitu mengevaluas berbagal metode pengawasan yang ada seperti standar
yang terlalu tinggi, dan eksternal yaitu memberikan sanksi kepada bawahan.

Karena itu pengawasan harus dipandang sebagai suatu sistem informasi,

karena kecepatan dan ketepatan tindakan korektif sebagai hal akhir proses

pengawasan bergantung pada macamnya informasi yang diterima ( Nanang

Fattah, 2006: 103).

Pengawasan dilihat oleh Sudirman sifat dan waktunya yakni ;
Pengawasan preventif (pencegahan); adalah pengawasan yang dilakukan
sebelumnya, agar suatu kegiatan atau pekerjaan tidak terjadi penyimpangan.
Pengawasan represif (pemeriksaan) adalah; pengawasan yang dilaksanakan
setel ah suatu pekerjaan dilakukan, tujuannya apa bila ditemukan kesalahan atau
penyimpangan maka diharapkan setelah pemeriksaan itu, kesalahan atau
penyimpangan serupatidak akan terulang lagi.
Pengawasan disaat terjadi proses pengawasan. Pelaksanaan pengawasan ini
lebih cendrung disebut sebagai pemeriksaan atau pengendalian seketika.
Pengawasan berkala yaitu ; pengawasan yang dilakukan secara priodik,
misalnya seminggu sekali, sebulan sekali, atau setahun sekali.
Pengawasan mendadak, pengawasan ini dilakukan dengan cara melakukan

pengawasan atau pemeriksaan secara mendadak. Hal ini ditujukan untuk



mendorong atau mengacu tanggung jawab pegawai agar mereka selalu siap
kepada pekerjaannya dan ditujukan sebagai pengawasan preventif, sehingga
penyimpangan dapat diketahui lebih dini dan dapat diperbaiki sesegera
mungkin ( Sudirman, 2002: 93-94).

Menurut ( Kansil, 2005 : 154-155 pengawasan itu sangat penting sekali
untuk menjamin terlaksananya kebijakan pemerintah dan rencana pembangunan
pada umumnya. Dalam organisasi di pemerintahan pengawasan adalah suatu
usaha untuk menjamin. Terlaksananya kebijakan pemerintahan pengawasan
adal ah suatu usaha untuk menjamin ;

1. Keserasian antara penyelenggaraan tugas pemerintah oleh pemerintah daerah
dan pemerintah pusat dan,

2. Keéancaran penyelenggaraan pemerintah secara berdaya guna dan berhasil
guna.

Pengawasan pemerintah pusat terhadap pemerintah daerah meliputi :

1. Pengawasan umum. Dimaksudkan agar penyelenggaraan pemerintah daerah
dapat berjalan dengan baik. Yang melakukan pengawasan umum iaah
menteri dalam negeri, kepada kepala wilayah yaitu Gubernur, Bupati,
Walikota Kotamadya, Kepala Daerah sebagai pemerintah daerah.

2. Pengawasan prefentif. Dimana mengharuskan setiagp peraturan daerah dan
keputusan kepala daerah mengenai pokok tertentu berlalu sesudah mendapat

pengawasan.



3. Pengawasan refresif. Menyangkut penangguhan atau pembatasan peraturan
daerah yang bertentangan dengan kepentingan umum atau perundangan yang
tingkatnya lebih tinggi.

b. Jenis-Jenis Pengawasan

Banyak jenis pengawasan sebagimana diungkapkan oleh Sujamto sebagai
berikut :

1. Pengawasan melekat adalah suatu tindakan atau usaha dan mengendalikan
bawahan secaralangsung

2. Pengawasan ekteren adalah langsung dari luar sabjek, dimana pengawasannya
di luar organisasi

3. Pengawasan intren, merupakan pengawasan dari dalam subjek, dimana
pengawasannya berada dalam suatu lingkup organisasi

4. Pengawasan formal. Pengawasan yang dilakukan oleh pegabat yang
berwenang, baik yang bersifat intren maupun yang bersifat ekstern

5. Pengawasan informa adalah pengawasan yang dilakukan oleh masyarakat,
baik langsung maupun tak langsung. Pengawasan ini sering disebut dengan
social control

6. Pengawasan fungsional. Merupakan pengawasan yang diadakan untuk
membantu pimpinan untuk pengawasan di lingkungan organisasi yang
menjadi tanggung jawabnya.

Jenisjenis pengawasan di atas diklasifikasikan oleh Siagian menjadi

pengawasan langsung dan pengawasan tidak langsung.



1. Pengawasan langsung adalah ; pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan
terhadap bawahannya, pengawasan ini biasanya dalam bentuk inspeksi
langsung, sedangkan

2. Pengawasan tidak langsung adalah; pengawasan yang dilakukan oleh
pimpinan terhadap bawahannya dari jauh berupa laporan yang telah
disampaikan oleh para bawahannya, |aporan ini dapat berupatertulis dan lisan
( Siagian, 2003: 115-11%.

Pengawasan harus berjalan efektif, Agar pengawasan menjadi efektif,
pengawasan harus didasarkan pada sistem informasi yang efektif. Karena itu
sistem pengawasan harus dipandang sebagai suatu sistem informasi karena
kecepatan dan ketepatan tindakan korektif sebaga hasil akhir proses pengawasan
tergantung pada macamnya informasi yang diterima. Ada beberapa kondisi yang
harus diperhatikan agar pengawasan ini dapat berfungsi efektif antaralain;

1. Pengawasan harus dikaitkan dengan tujuan

2. Sulit, tetapi standar yang masih dapat dicapai harus ditentukan, ada dua
tujuan pokok yaitu : untuk memotivasi dan untuk dijadikan patokan guna
membandingkan dengan prestasi, artinya jika pengawasan ini efektif dan
dapat memotivasi seluruh anggota untuk mencapai prestasi yang tinggi.

3. Pengawasan hendaknya disesuaikan dengan sifat dan kebutuhan organisas,
disini perlu diperhatikan pola dan tata organisasi seperti susunan, peraturan,

dan tugas-tugas yang telah digariskan dalam uraian tugas/ job description.



(9]

Banyaknya pengawasan harus dibatasi, artinya jika pengawasan terhadap
bawahan terlampau sering, ada kecendrungan mereka kehilangan otonominya
dan dapat diperseps pengawasan penyelewengan.

Sistem pengawasan harus dikemudi (Steering controls) tanpa mengorbankan
otonomi dan kehormatan pimpinan tetapi fleksibel, artinya sistem
pengawasan menunjukkan kapan, dan dimana tindakan korektif harus
diambil.

Pengawasan hendaknya mangacu pada tindakan perbaikan artinya tidak
hanya mengungkap penyimpangan dari standar tetapi penyediaan perbaikan,
menentukan tindakan perbaikan.

Pengawasan hendaknya mengacu pada prosedur pemecahan masalah, yaitu
menemukan masalah, menemukan penyebab, mengecek hasil perbaikan,

mencegah timbulnya masal ah yang serupa (Nanang Fattah, 106-107: 200%

. Tujuan Pengawasan

Tindakan pengawasan dalam organisasi tentu sgja mempunyai tujuan.

Tujuan utama pengawasan adalah untuk memahami apa yang salah demi

perbaikan dimasa yang akan datang dan mengarahkan seluruh kegiatan dalam

rangka pelaksanaan dari pada suatu rencana sehingga dapat diharapkan suatu hasil

yang maksimal.

Adapun tujuan pengawasan adalah untuk mengetahui tetang pelaksanaan

pekerjaan yang telah direncanakan sebagai mana mestinya ( Kurniawan

Saefullah,2005: 317%.



Selain itu tujuan pengawasan yaitu mencegah timbulnya hambatan yang
mengganggu pencapai an tujuan organisasi.
d. Pengertian Disiplin

Setiap pegawa harus taat, tidak boleh melanggar larangan yang telah
ditentukan di dalam peraturan perundang-undangan dimaksudkan agar tujuan
organisas dapat dicapai secara efektif dan efisien. Apa bila seorang pegawai tidak
disiplin, maka tentu tujuan organisasi tidak akan dapat dicapai, meskipun tercapai
tetapi kurang efektif.

Pengertian disiplin telah banyak dikemukakan oleh pakar manaemen.
Meskipun pengertian tersebut berbeda tetapi masih memiliki maksud yang sama.
Menurut Martoyo disiplin berasal dari bahasa latin disiplin yang berarti latihan
atau pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat. Dari
definisi tersebut jelas sekali bahwa arah dan tujuan disiplin pada dasarnya adalah
keharmonisan dan kewgaran serta kewagjiban kehidupan berkelompok atau
organisas formal maupun non formal ( Susilo Martoyo, 2003: 14). Sedangkan (
Nitisemito, 2000: 199 ) mengungkapkan bahwa disiplin lebih tepat kalau
diartikan sebagai sikap, tingkah laku, dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan
dari organisasi baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis.

Dari defenisi di atas, maka disiplin tersebut dapat diterima seseorang
dengan perasaan ikhlas untuk melaksanakannya, bukan berarti aturan perintah
yang dibebankan oleh seorang pimpinan terhadap bawahannya yang bersifat
memaksa, tetapi beban yang dilimpahkan tersebut dilihat bagaimana

pel aksanaannya, apakah dilakukan dengan kesadaran penuh atau sebaliknya. Jika



aturan dilakukan dengan penuh kesadaran diri, berarti dapat disebut seseorang
telah berdisiplin.

Disiplin merupakan kesadaran dan kesetiaan seseorang mentaati semua
peraturan perusahaan atau organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku,
dimana pegawai selalu datang dan pulang tepat waktu serta mengerjakan semua
pekerjaan dengan baik ( Melayu, 2003 : 193).

Disiplin kerja erat hubungannya dengan sikap dan perbuatan pegawai, baik
itu ketentuan tugas yang menjadi kewibawaan mereka. Sedangkan indikator
disiplin kerjaadalah :

a.  Penggunaan waktu kerja
Adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan berdasarkan jam kerja yang
sudah ditentukan, meliputi kapan waktu suatu pekerjaan (jam kerja), kapan
pekerjaan itu selesai (jam pulang kerja), dan kapan pekerjaan memerlukan
waktu tertentu.

b. Perbuatan tingkah laku.
Adalah ketaatan dan kepatuhan terhadap kewajiban dan larangan yang sudah
ditetapkan serta kepatuhan terhadap perintah.

c. Kaetertiban dalam melaksanakan tugas.
Suatu usaha dalam melaksanakan tugas dengan mendahulukan penyelesaian

tugas yang lebih dulu, agar tercipta ketertiban dalam suatu pekerjaan.



d. Rencanaharian tugas.
Adalah pedoman yang dibuat sedemikian rupa untuk aktifitas atau pekerjaan
yang akan dilaksanakan setigp hari sesuai dengan tugas dan fungs
berdasarkan kepada disiplin kerja.

Disiplin berasal dari bahasa latin displine yang berarti latihan atau
pendidikan kesopanan dan kerohanian serta pengembangan tabiat. Dari defenisi
tersebut jelas sekali bahwa arah dan tujuan disiplin pada dasarnya adalah
keharmonisan dan kewgaran serta kewagjiban kehidupan berkelompok atau
organisas formal maupun non formal ( Susila Martoyo, 2004 : 14 ).

Dari beberapa pengertian disiplin yang dikemukakan oleh para ahli di atas
penulis menarik suatu kessimpulan bahwa disiplin kerja adalah merupakan suatu
sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-peraturan yang
berlaku, baik yang tertulis maupun tidak tertulis (peraturan kebiasaan atau
didalam adat istiadat) serta sanggup menjalankan dan tidak mengelak menerima
sanksi-sanksi apabila ia melanggar tugas dan wewenang yang diberikan dan
mendorong prestasi karyawan atau disiplin merupakan sarana penting untuk
mencapal tujuan instansi pemerintahan.

Untuk menegakkan disiplin tentu diperlukan suatu pendekatan yaitu :

1. Pencegahan.
Pelanggaran belum terjadi dan diusahakan agar dapat dihindari terjadinya

pelanggaran.



2. Pembetulan.
Pelanggaran sudah terjadi, tindakan yang dapat dilakukan atasan atau
pimpinan dapat berupa
¢ Positif  : Karyawan atau pegawa yang melakukan pelanggaran hanya
diberikan pengarahan dan belum dijatuhi sanksi.
¢ Negatif : Pendekatan terhadap pencegahan disiplin yang negatif sangat
berat dirasakan dan berat dilaksanakan, karena dalam
pendekatan disiplin ini para bawahan akan memeperoleh
sanks atas apa yang telah dilakukannya (Nasution, 1996:217).
Disiplin yang baik adalah disiplin yang tumbuh dari dalam diri tanpa
adanya paksaan dari pihak luar, sebab suatu disiplin yang tumbuh dari kesadaran
sendiri memberikan pengaruh positif atas diri pegawai tersebut. Namun demikian
keteladanan dari pimpinan juga memberikan pengaruh besar dalam melaksanakan
disiplin. Andai kata pimpinan atau staf pimpinan telah berprilaku disiplin terhadap
pekerjaan, waktu, tanggung jawab, dan disipilin terhadap bawahannya niscaya
langkahnya akan diikuti oleh yang lain.
Bentuk disiplin yang baik yang harus dimiliki oleh setiap pegawal adalah
sebagai berikut :
1. Tingginyarasakepedulian pegawai terhadap pencapaian tujuan.
2. Tingginya semangat kerja dalam inisiatif para pegawai dalam melakukan
pekerjaan,
3. Besarnya rasa tanggung jawab pegawa untuk melaksanakan tugas-tugas

dengan sebaik-baiknya.



4. Berkembangnya rasa memiliki dan rasa solidaritas yang tinggi dikalangan
pegawai.

5. Meningkatkan efisienss dan produktifitas para karyawan atau pegawai (
Saydam, 2002 : 286 ).

Selain itu disiplin yang baik mencerminkan rasa tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong
gairah kerja, semangat kerja dan terwujudnya suatu tujuan, oleh karena itu setiap
pimpinan harus selalu berusaha agar bawahannya mempunyai disiplin yang baik (
Hasibuan, 2003 : 193 ).

Dalan melaksanakan kedisiplinan pegawai diperlukan peraturan dan
hukuman. Peraturan sangat diperlukan untuk memberikan bimbingan dan
penyuluhan bagi pegawai dalam organisasi. Dengan tata tertib yang baik,
semangat kerja, efesiensi dan efektifitas kerja pegawai akan meningkat.

Kedisiplian suatu organisasi dikatakan baik jika sebahagian besar pegawai
mentaati semua peraturan-peraturan yang ada atau yang telah ditetapkan.

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Disiplin kerja

Untuk memelihara dan meningkatkan disipilin kerja pegawai yang baik
adalah hal yang sulit, karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor
yang mempengaruhi disiplin kerjaadalah :

1. Motivas
Motivasi sangat mempengaruhi tingkat disiplin pegawa karena motivas
merupakan istilah yang lazim untuk mengetahui seseorang atau suatu hal

yang mencapai tujuan tertentu.



2. Lingkungan kerja.
Lingkungan kerja merupakan tuntunan organisasi dan pegawa terhadap
produktivitas sebab lingkungan kerja menjadikan terjadinya perubahan-
perubahan. Jadi pimpinan harus memperhatikan bawahannya bagaimana
suasana lingkungan kerjanya dengan pengaturan ruangan serta menyediakan
alat-alat perlengkapan yang diperlukan.

3. Sanksi hukuman.
Suatu disiplin akan dapat ditegakan, bila disamping aturan tertulis yang jadi
pengangngan bersama, juga perlu ada sanksi hukuman. Sanksi hukuman tidak
hanya tertulis dikertas sgja, tetapi benar-benar dilaksanakan dalam praktek
sehari-hari.maka perlu ada keberanian pimpinan untuk mengambil tindakan
yang sesuai dengan tingkat pelanggaran yang dibuatnya.
Dengan adanya tindakan terhadap pelanggaran disiplin,sesuai dengan sanksi
yang ada. Maka semua pegawai akan merasa terlindungi, dan tidak akan
berbuat hal serupa. Dalam situasi demikian maka semua pegawai akan benar-
benar terhindar dari sikap-sikap yang tercela, asal jadi dan dapat mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

4. Kompensasi
Kompensasi dalam organisasi mempunyai peran yang sangat penting karena
dengan adanya kompensasi yang diterima pegawai maka, akan merasa
berkewagjiban dalam melaksanakan tugas dan mentaati peraturan-peraturan

yang ada dalam organisasi.



Hasibuan mengemukakan pendapatnya bahwa kompensasi berperan penting
menciptakan kedisiplinan pegawai, artinya semakin besar kompensasi
semakin baik kedisiplinan pegawai. Sebaliknya apabila kompensasi kecil
maka kedisiplinan pegawai menjadi rendah, pegawai sulit untuk berdisiplin
baik selama kebutuhan-kebutuhan primernya tidak terpenuhi dengan baik (
Hasibuan,2001: 196 ) .

Disamping itu faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kedisiplinan
kerja dimana kebiasaan kerja yang buruk apabila dibiarkan tanpa diperhatikan
dapat menimbulkan kesalahan yang lebih serius, untuk itu diperlukan tindakan
perbaikan, tujuannya menangani masalah tersebut sebelum berdampak lebih buruk
terhadap suatu organisasi.

Indikasi rendahnya kedisiplinan kerja pegawa perlu diketahui oleh
instansi pemerintah, karena dengan adanya pengetahuan tentang indikasi tersebut
maka dapat diketahui sebab-sebab rendahnyatingkat disiplin kerja pegawai.

Dengan demikian instansi pemerintah dapat mengambil keputusan atau
langkah-langkah pemecahan secepat mungkin. Sebelum mengambil keputusan
sebaiknya dilakukan penelitian terlebih dahulu sehinggatidak salah menafsirkan.
f. Tingkat dan Jenis Hukuman Disiplin

Hukuman disiplin (HUKDIS) yaitu hukuman yang dijatuhkan kepada
pegawai atau karyawan yang telah jelas-jelas melanggar peraturan disiplin.
Hukuman disiplin ini dapat disebabkan oleh tidak melaksanakan kewajiban yang

telah ditentukan sebagai seorang pegawai.



Pasa 6 PP No. 30 tahun 1980 menyebutkan bahwa ada tiga tingkat

hukuman disiplin yang masing-masing terlihat dalam tabel berikut :

Tabel 1.2 Tingkat Dan Jenis Hukum Disiplin

No

Tingkat HUKDIS

Jenis HUKDIS

1.

HUKDIS Ringan

Teguran lisan
Teguran tertulis
Pernyataan tidak puas secaratertulis

HUKDIS Sedang

Penundaan kenaikan gaji berkala maksimum
| tahun

. Penurunan ggji sebesar 1 kali kenaikan ggji

berkala 1 tahun
Penundaan kenaikan pangkat maksimum 1
tahun

HUKDIS Berat

d.

Penurunan pangkat setingkat maksimum 1
tahun

. Pembebasan dari jabatan

Pemberhentian dengan hormat tidak atas
permintaan sendiri
Pemberhentian tidak dengan hormat

Dari tabel 11.2 di atas dilihat bahwa hukuman terhadap pegawal yang tidak

disiplin, yang paling ringan adalah berupa teguran lisan dari pimpinan sedangkan

yang paling berat adalah berupa pemberhentian tidak dengan hormat dari

jabatannya. Fungsi hukuman di atas adalah :

1. Untuk membatas. Hukuman akan menghalangi pengulangan prilaku yang

tidak diinginkan.

2. Untuk mendidik agar pelaku kembali disiplin

3. Sebagai pembangkit motivasi untuk menghindari prilaku ( Dolet Unardjan,

2003 :15).




[1.2 Hipotesisis
Hipotesis adalah jawaban sementara yang masih diuji kebenarannya.
Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang, perumusan masalah yang diuraikan
di atas dan dihubungkan dengan telaah pustaka maka penulis mencoba
menyajikan hipotesis sebagai berikut :
“ Diduga Pengaruh Pengawasan Camat Bersifat PoditiTerhadap Disiplin
Kerja Pegawai “
[1.3 Variabel Penelitian
Pada penulisan ini akan membahas masalah yang sedang dihadapi
organisasi dengan melihat beberapa aspek yang termasuk dalam variabel-variabel
penelitian. Adapun variabel-variabel tersebut adalah :
Variabel bebas (x) pelaksanaan pengawasan, dengan indikator sebagai
berikut :
1. Penerapan standar pelaksanaan.
Standar-standar pengawasan dalam rangka ini dimaksudkan sebagai satuan
pengukuran yang dapat digunakan sebagai patokan bagi pegawa dalam
memulai pekerjaan yang diawasi.
2. Penentuan pengukuran pelaksanaan kegiatan.
cara-cara untuk mengukur pelaksanaan seperti kontinius atau beberapa
syarat minimal melakukan pengawasan dalam satuan waktu seperti satu kali
seminggu atau beberapa kali sebulan bahkan mungkin beberapa jam setiap

hari.



3. Membandingan hasil pengukuran dengan standar
Membandingkan antara konsep dan implementasi tentang kegiatan
pengawasan.

4. Pengambilan korektif.
Tindakan koreksi ini dimaksudkan koreksi internal yaitu mengevaluas
berbagai metode pengawasan yang ada seperti standar yang terlalu tinggi, dan
eksternal yaitu memberikan sanksi kepada bawahan.

Variabel terikat (y) disiplin kerja, dengan indikator sebagai berikut :

a. Penggunaan waktu kerja
Adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan berdasarkan jam kerja yang
sudah ditentukan, meliputi kapan waktu suatu pekerjaan (jam kerja), kapan
pekerjaan itu selesal (jam pulang kerja), dan kapan pekerjaan memerlukan
waktu tertentu.

b. Perbuatan tingkah laku.
Adalah ketaatan dan kepatuhan terhadap kewajiban dan larangan yang sudah
ditetapkan serta kepatuhan terhadap perintah.

c. Kaetertiban dalam melaksanakan tugas.
Suatu usaha dalam melaksanakan tugas dengan mendahulukan penyelesaian
tugas yang lebih dulu, agar tercipta ketertiban dalam suatu pekerjaan.

d. Rencanaharian tugas.
Adalah pedoman yang dibuat sedemikian rupa untuk aktifitas atau pekerjaan
yang akan dilaksanakan setiagp hari sesua dengan tugas dan fungs

berdasarkan kepada disiplin kerja.






BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

[11.1 Lokas Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Kantor Camat H{lantan Kabupaten
Kuantan Singingi Tahun 20009.
[11.2 Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kiit@tif karena penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengawsag ylilakukan oleh camat
selaku pimpinan dan untuk mengukur tingkat proditks dari disiplin kerja
pegawai dalam mencapai tujuan dari sebuah organysemy sedang diteliti
dengan analisis korelasional, yaitu menguji hubafgengaruh antar variabel.

Data yang digunakan penulis untuk penelitian intwyaata primer dan
data skunder. Data primer adalah data yang pewapatkan langsung dari
lapangan mengenai objek penelitian ini, sedangkaa skunder yaitu data yang
memperkuat data primer, data ini bersumber dariubatau referensi yang
berhubungan dengan masalah yang penulis teliti.
[11.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegaaag bekerja pada
Kantor Camat Hulu Kuantan di Kabupaten Kuantan i&gigyang berjumlah 15
orang. Mengingat jumlah populasi yang ada sangabatas (sedikit),
sebagaimana yang dikatakan oleh Arikunto. Jikalghnpopulasi tidak terlalu

besar, maka penelitian ini menggunakan sampel jeferigan menggunakan



metode sensus di mana besar sampel sama dengdasp@pau semua populasi

tersebut sekaligus menjadi sampel penelitig&rikunto, 2006: 115 ).

[11.4 Teknik Pengumpulan Data
Adapun metode yang digunakan dalam usaha pengumplaka di atas
adalah sebagai berikut :

1. Observasi dimana penulis mengadakan pengamatarsulagngdilapangan
untuk memperoleh data yang berhubungan dengan topgielitian dan
dijadikan sebagai sumber ajuan sumber informasi.

2. Dafatr pertanyaarfQuestioner) yaitu mengadakan kontak langsung dengan
responden dengan cara menyusun daftar pertanydeltiedahulu kemudian
menyebarkannya kepada sejumlah responden untukawedmj pertanyaan

yang telah disediakan.

[11.5 Analisa Data
Setelah penulis mengumpulkan sejumlah data sertarakgyan yang
diperlukan dalam penelitian ini maka selanjutnyaalald menganalisis data
tersebut dalam menguiji hipotesis.
Dalam menganalisis data penulis menggunakan bedberafpde yaitu :
1. Metode deskriptif yaitu penganalisaan yang bersii@njelaskan atau
menguraikan dari data dan informasi yang diperol@mudian dikaitkan
dengan teori-teori atau konsep yang relevan dalamberikan gambaran

nyata atau fakta-fakta yang sebenarnya, sehingugt daambil kesimpulan.



2. Metode kuantitatif yaitu ; metode yang digunakantukn mengetahui
hubungan / pengaruh pengawasan terhadap disgija gegawai.

My = Nxy—0Xx Q)
VINZX* = 50T INYY* - )]

Keterangan :
Ixy = angka indeks korelasi 'r' product moment
N - populasi

YXy = jumlah hasil antara skor x dan'y
>X = jumlah seluruh skor x
Sy =jumlah seluruh skor y
Untuk melihat hubungan kedua variabel tersebutamddpat

dirumuskan sebagai berikut:

a. Nilai r yang positif menunjukan hubungan kedua ataei positif , artinya
kenaiakan nilai variabel yang satu diikuti olelanitariabel yang lain.

b. Nilai r yang negatif menunjukan hubungan keduaalsi negatif, artinya
menurunkan nilai nilai variabel yang satu diikuéindan meningkatnya nilai
variabel yang lain.

c. Nilai r yang sama dengan nol menunjukan kedua bekiadak mempunyai
hubungan, artinya variabel yang satu tetap meskiyanmabel yang lain
berubah.

Untuk mengetahui adanya hubungan yang tinggi l@adah antara kedua
variabel berdasarkan nilai r (koefisien korelagigjunakan penafsiran angka yang

dikemukakan oleh $ugiono, 2007: 231).



Tabe 111.3. Pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien korelasi.

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199
0,20 - 0,399
0,40 - 0,599
0,60 - 0,799
0,80 -1,000

Sangat rendah
Rendah
Sedang
Tinggi

Sangat tinggi

Dengan nilai r yang diperoleh,kita dapat melihatase lansung melalui
tabel korelasi untuk menguji apakah nilai r yangedoleh tersebut berarti atau
tidak. Tabel korelasi ini mencantumkan batas-batgang signifikan tertentu,

dalam hal ini signifikan 5% bila nilai r tersebwtadah signifikan artinya hipotesis

alternatif dapat diterima.

Teknik ini digunakan untuk mengetahui berapa petssarnya pengaruh

variabel bebas ( X) terhadap variabel terikat (¥@rhitungan dilakukan dengan

menguadratkan nilai koefisien korelasi Product Motr{exy)* x 100%

D = (rxy?) x 100%

D = koefisien determinant

(rxy?) = koefisien produk moment antara x dan y.

Setiap pertanyaan mempunyai lima alternatif jawadzbalah:

a. alternatif jawaban pertama (a) beri nilai 5

b. alternatif jawaban pertama (b) diberi nilai 4

c. alternatif jawaban pertama (c) diberi nilai 3

d. alternatif jawaban pertama (d) diberi nilai 2

e. Alternatif jawaban pertama (e) diberi nilai 1







BAB IV

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

V.l Gambaran Umum Kecamatan Hulu Kuantan
Kecamatan Hulu Kuantan merupakan salah satu keeaanyaing berada
dalam wilayah Kabupaten Kuantan Singingi dengangaunpenduduk 8.035 jiwa
dengan luas wilayah 384,30 km. Kecamatan Hulu Kararédiri dari 11 desa
yaitu:
1. Desa Sungai Kelelawar
2. Desa Tanjung
3. Desa Sungai Pinang
4. Desa Sungai Alah
5. Desa Lubuk Ambacang
6. Desa Koto Kombu
7. Desa Sumpu
8. Desa Mudik Ulo
9. Desa Inuman
10. Desa Tanjung Medang
11. Desa Serosah
Kecamatan Hulu Kuantan juga memiliki batas-batday&h yang dapat
membedakan mana yang termasuk dalam wilayah Keaankhilu Kuantan dan

mana yang tidak yaitu :



- Sebelah Utara berbatasan dengan Singingi dan KeégarGanung Toar
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Kihantikdan Provinsi
Sumatra Barat
- Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Gunwargl@io Kecamatan
Kuantan Mudik
- Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Sinigindtrovinsi Sumatra
Barat
Kecamatan Hulu Kuantan sebagian besar pendudukngemala
pencaharian sebagai petani, disamping itu adaljagerja di sektor pemerintahan
baik Pegawai Negeri Sipil, pensiunan Pegawai Negignil. Disamping itu juga
ada yang bekerja sebagai pedagang, buruh, tukalayam dan lain sebagainya.
Adapun mengenai agama yang dianut oleh pendudulark&an Hulu
Kuantan mayoritas bergama Islam.
Dengan keadaan dan kondisi wilayah demikian, tgm@tumengharapkan
penanganan yang sebaik-baiknya. Baik dibidang petabr pembangunan

maupun kemasyarakatan.

IV.2 Latar Belakang Pemekaran Kabupaten Kuantan Simgingi

Kabupaten Kuantan Singingi pada awalnya merupakagiab dari
Kabupaten Indragiri Hulu, namun setelah dikeluarka Undang-undang Nomor
53 tahun 1999 Kabupaten Indragiri Hulu dimekarkanjadi 2 Kabupaten yaitu
Kabupaten Indragiri Hulu dan Kabupaten Kuantan @gigdengan Ibu Kotanya

berkedudukan di Teluk Kuantan. Pada saat Kabugébamtan Singngi menjadi



sebuah Kabupaten defenitif yang terdiri dari 6 kestan dengan 151
pemerintahan Desa Kelurahan sebagai berikut :

1. Kecamatam Kuantan Tengah.

2. Kecamatan Singingi.

3. Kecamatan Kuantan Mudik.

4. Kecamatan Kuantan Hilir.

5. Kecamatan Cerenti.

6. Kecamatan Benai.

Sebagai pejabat Bupati Kabupaten Kuantan Singieghiting sejak
tanggal 8 Oktober 1999 sampai dengan 8 Oktober ad@tah Drs. H. Rusdji S
Abrus. Pada bulan Oktober tahun 2000 diadakan pgemilBupati Kabupaten
Kuantan Singingi yang pertama dipilih oleh angdetaslatif sebagai Bupati dan
Wakil Bupati terpilih adalah pasangan Drs. H. Ru&ljAbrus dengan Drs.H.
Asrul Ja’afar periode 2001-2006.

Ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan MenterirDdleegeri Nomor
132.24-134, diangkat dan ditetapkan sebagai BuaatiWakil Bupati Kabupaten
Kuantan Singingi. Selang waktu 2 bulan Bupati KaantSingingi terpilih
meninggal dunia, jabatan Bupati digantikan lansurigh Wakil Bupati,
ditetapkan menjadi Bupati Kuantan Singingi berdemar Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri Nomor: 131.24-316 Tanggal 2Qu#tus Tahun 2001.
Kabupaten Kuantan Singingi pada awalnya membaw&@damatan dimekarkan

menjadi 12 Kecamatan, Kecamatan yang baru dimekadekaebut adalah :



1. Kecamatan Hulu Kuantan.
2. Kecamatan Gunung Toar.
3. Kecamatan Singingi Hilir.
4. Kecamatan Pangean
5. Kecamatan Logas Tanah Darat.
6. Kecamatan Inuman
Hingga sekarang pejabat bupati kuantan singingialsudhengalami
beberapa kali pergantian yaitu:
1. Drs. H.Rusdji S Abrus periode tahun 2000-2001
2.Drs. H. Asrul Ja’afar periode 2001-2006

3. H. Sukarmis periode 2006-sekaramwgiyw.Kuansing .go.id)

IV.3 Keadaan Penduduk

Pertumbuhan penduduk Kecamatan Hulu Kuantan pabant£2008
berkisar 7.975 jiwa, hal ini pada hakekatnya akampengaruhi pertumbuhan
pembangunan. Untuk jelasnya dapat dilihat padd bedvikut :

Tabel IV.4 Jumlah Penduduk Desa Kecamatan Hulu Kuatan

No Desa Kepala Keluarga Jumlah Penduduk
1. | Desa Sungai Kelelawar 78 298

2. | Desa Tanjung 252 1.063

3. | Desa Sungai Pinang 232 848

4. | Desa Sungai Alah 179 680

5. | Desa Lubuk Ambacang 428 1.544

6. | Desa Koto Kombu 180 672

7. | Desa Sumpu 83 281




8. | Desa Mudik Ulo 182 749
Desa Inuman 80 246
10. | Desa Tanjung Madang 178 583
11.| Desa Serosah 296 1.011
Jumlah 2.168 7.975

Sumber : Kantor Camat Hulu Kuantan

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa jumlah HKapKeluarga di
Kecamatan Hulu Kuantan yang berjumlah 2.168 oranthat bahwa masyarakat
ini tiap desanya tidak terlalu banyak warga. Halnmempengaruhi kurangnya
partisipasi masyarakat terhadap pelaksanaan pemntamdgarena partisipasi itu

hanya bisa mereka lakukan dengan memberikan tenaga.

IV.4 Tingkat Pembangunan Desa di Kecamatan Hulu Kuatan

Pembangunan di desa mengutamakan kepada prinsipjitkew yang
serasi antara pemerintah dengan rakyat, yang mansgermtah memberikan
bimbingan, pengarahan dan bantuan serta fasilsg@slangkan masyarakat
memberikan partisipasi aktif yang berbentuk prakalan swadaya gotong royong
pada setiap pembangunan yang dilaksanakan.

Pelaksanaan pembangunan pada umumnya adalah nkasypesmerintah
hanya memberikan bantuan dalam bentuk uang matgel Namun tidak bisa
terselenggara seluruhnya karena kurangnya danedigyssedangkan sarana
pendidikan telah dapat diselesaikan dengan ba#nkalangsung pemerintah yang

melakukan pembangunan.



IV.5 Visi dan Misi kantor Camat Hulu Kuantan

Visi Kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuantan Sigigiadalah
"Terwujudnya Kabupaten Kuantan Singingi yang maju, anan, mandiri,
agamis, comunikatif, sejahtera, luhur dan makmur.”

Adapun Misi kecamatan Hulu Kuantan Kabupaten Kuan®&ngingi
sebagai berikut :
1. Menanggulangi kemiskinan dan pengurangan kesenjaagt@r wilayah dan

antar penduduk.

2. Memperbaiki iklim, investasi, ketenagakerjaan damacu kewirausahaan.
3. Mempercepat pertumbuhan ekonomi yang berkualitasodembang.
4. Meningkatkan aksesbilitas dan kulitas pendidikam kizsehatan.
5. Meningkatkan kestabilan beragama dan implemenilasinilai adat istiadat.
6. Membangun infrastruktur.
7. Optimalisasi pengelolaan sumber daya alam.
8. Melestarikan fungsi lingkungan.
9. Peningkatan ketentraman dan ketertiban supremadiala.
10.Revitalisasi implementasi, prosesdesentralisasi atanomi daerah melalui

reformasi birokrasi dan peningkatan pelayanan gubli

IV.6 Struktur Organisasi Kantor Camat Hulu Kuantan

Dalam suatu instansi diperlukan adanya suatu straktn jalur koordinasi
antara anggota dalam mencapai tujuan organisagi ah digariskan terlebih
dahulu. Struktur yang baik haruslah memenuhi syafieittif dan efisien. Suatu

struktur yang efektif adalah bila struktur orgasis#éersebut memungkinkan



sumbangan dari tiap-tiap individu dalam mencapsaaisa organisasi. Selain itu

organisasi bukan sekedar menjadikan bentuk dan dinganisasi, melainkan

perwujudan hubungan antar fungsi wewenang dan tangggawab orang-orang

yang diberi tugas dan tanggung jawab terhadap gefalan tugas tersebut.

Untuk mencapai hal tersebut di atas Kecamatan Hiudantan telah

membetuk struktur Organisasi dimaksud sebagainedagat dibawah ini :

STRUKTUR ORGANISASI
KANTOR CAMAT HULU KUANTAN KABUPATEN KUANTAN
SINGINGI

CAMAT

Drs. AKHYAN ARMOFIS

SEKCAM

JUSLIM, BA

Kasubbag Umum
AZISMAN, S.ST

Kasubbag Program
TRI APRI YENTI, SE

Kasubbag Keuangan
JANUARISMAN, S.Pi

KASI PEMERINTAHAN t
RAJA ASWIR

KASI PEMBANGUNAN
SYAMSUL BAHRI, S.ST

Plh. KASI TRANTIB
SYAFNI DELITA, A.Md

IV.7 Uraian Tugas Pokok kantor Camat Hulu Kuantan

Berdasarkan surat keputusan Bupati Kuantan Singdiegnor : 58 Tahun

2001 tentang pedoman organisasi dan tata kergmegan terdiri atas:

a. Camat

Camat mempunyai kedudukan sebagai Kepala wilayaly yaemimpin

penyelenggaraan pemerintah di tingkat Kecamatam ymrada di bawah dan




bertanggung jawab kepada Bupati/Walikota. Tugasrasgp Camat yaitu

menetapkan pelaksanaan serta penyelenggaraan segaan pemerintah,

pembangunan dan pembinaan masyarakat di Kecamatan.

o

Adapun uraian tugas Camat dalam urusan pemeriaién:y
Penyelenggaraan tugas-tugas pemerintah umumbip&an keagrariaan dan
politik dalam negeri.

Melakukan pembinaan Pemerintah Desa/Kelurahan

Melakukan pembinaan ketentraman dan ketertibesyarakat

Melakukan pembinaan pelayanan umum dan pembeadayasyarakat
Melakukan penyusunan program pembuatan adnasistketatausahaan dan
rumah tangga.

Koordinator unit pelayanan terpadu (UPT) Dinasg/ ada di Kecamatan
secara operasional berada di bawah Camat dan g¢edarhinaan teknis oleh
Dinas Induk.

Membuat laporan harian Camat

Mengusulkan diangkat dan atau memberhentikanjalzatan struktural atau

fungsional kepada bupati sesuai dengan kewenanganny

Sekretaris Kecamatan

Sekretaris Kecamatan yaitu unsur staf yang beradavaah Camat untuk

membantu Camat dalam melakukan pembinaan dan peggelraan administrasi

dan memberikan pelayanan teknis adminsitrasi kepselaruh Organisasi

Pemerintahan Kecamatan.



Adapun uraian tugas sekretaris kecamatan yaitu :

1. Membantu Camat dalam menyelenggarakan Tugas Umuamrpgahan yang
meliputi tentang pemberdayaan masyarakat, keteatramhan ketertiban
umum penegakan peraturan dan perundang-undangamelim&a prasarana
dan fasilitas peralatan umum,kegiatan festival ketan/ desa.

2. Mewakili Camat jika ditempat dalam penyelenggarakamgas umum

pemerintahan.

c. Seksi Pemerintahan
Secara umum seksi pemerintahan mempunyai tugas amémb
melaksanakan tugas urusan Pemerintahan Umum, MPeamamn Desa dan
Kelurahan keagrarian, administrasi kependudukari{Q1an cacatan sipil.
Adapun uraian tugas seksi pemerintahan yaitu :
1. Penyusunan program dan pembaharuan penyelenggqre@erintahan
umum desa/kelurahan.
2. Penyusunan program pembaharuan administrasi kegekalo/siak dan
catatan sipil.
3. Penyusunan program dan pembinaan keagrarian.
d. Seksi Pembangunan
Secara umum seksi pembangunan membantu Camat dalaosan
pembangunan Umum Desa/Kelurahan, fisik dan prasargemberdayaan,

ekonomi dan sosial.



Adapun uraian tugas seksi Pembangunan yaitu :

1. Penyusunan program dan pembinaan penyelenggarasvapgunan sarana
dan prasarana fisik desa/kelurahan.

2. Penyusunan program dan pembinaan penyelenggaraambapgunan
pemberdayaan.

3. Mengkoordinasi kegiatan kasubag program, kasubagimymkasubag
keuangan.

4. Memberikan penilaian daftar penilaian pelaksana@kegaan Pegawai
Negeri Sipil (dp3) terhadap pegawai sekretariattgla@amat Hulu Kuantan.

5. Pemegang anggaran/ atasan lansung pemegang kas.

e. Seksi ketentraman dan ketertiban
Secara umum seksi ketentraman dan ketertiban mémkzmat dalam
melakukan pembinaan ketentaraman dan ketertibanmusarta melaksanakan
pengangkatan perda.Kabupaten Kuantan Singingi.
Adapun uraian tugas seksi Ketenraman dan Ketertibgn :
1. Penyusunan program secara berkala dan terencanainaam ketentraman
dan ketertiban.
2. Memberikan pembinaan dan administrasi perizinahsfimb.
3. Menyusun program dan pembinaan administrasi hdinsi@s dan skck.
4. Pengarahan dan pembinaan terhadap penyakit maaya(pkkat) dan

pengangkatan peraturan daerah (perda).



BABV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

V.1 Identitas Responden

Penyajian data pada bab ini adalah hasil kuesiargy disebarkan kepada
responden yakni pegawai yang ada di Kantor Camdu Hluantan. Pada
penelitian ini 15 orang Pegawai Kantor Camat Huluaktan penulis jadikan
sampel adalah agar dapat mengetahui pengaruh pasgawpimpinan (Camat)
terhadap disiplin pegawai pada Kantor Camat Hularan..

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dari data yhpgroleh dari
quesioner tersebut, dibawah ini disajikan data dafabel-tabel disribusi yang
akan dijelaskan satu persatu.

Berdasarkan kuesioner yang disebarkan kepada gsm@orrden maka
diperoleh data sebagai berikut :

1. Jenis Kelamin Responden

Tabel V.4. Berdasarkan Jenis Kelamin Responden

No JenisKelamin Frekwensi (orang) Per sentase (%)

1 | Laki-Laki 8 33.

2 Perempuan 7 646.
Jumlah 15 100.00

Sumber : Kantor Camat Hulu Kuantan 2008
Berdasarkan Tabel di atas dapat diketahui bahwzonelen terbanyak

adalah berjenis kelamin laki-laki yaitu berjumlabr@ng atau sebanyak 53,33 %



sedangkan responden yang berjenis kelamin perempegamlah 7

orang atau sebanyak 46,67 %.

1. Umur Responden

Secara teoritis faktor umur seseorang mempunyaiurigdn dan
ketertarikan yang kuat dengan kemampuan seseordam dnelakukan aktifitas
pekerjaan sehari-hari. Karena itu disajikan puléadamur responden dalam
penelitian sebagaimana terdapat pada tabel dibeavah

Tabel V.5. Berdasarkan Umur Responden

No Golongan Umur Frekwensi (orang) Per sentase (%)
1 20-29 6 40.00
2 30-39 4 26.67
3 40-59 5 33.33
Jumlah 15 100.00

Sumber : Kantor Camat Hulu Kuantan 2008

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwg@one®en yang
mempunyai umur tertinggi (40-59) berjumlah 5 oragu 33,33 % sedangkan
yang terendah (20-29) berjumlah 6 orang atau 4%,00
2. Tingkat Pendidikan Responden

Pendidikan seseorang sangat menentukan status jgaskeryang
dilakukannya. ukuran pendidikan yang dipakai adgdehdidikan formal yang
dimilikinya. Jika diperhatikan dari tingkat pendidn maka dapat dilihat pada

tabel berikut :



Tabel V.6. Berdasarkan Tingkat Pendidikan Responden

No Tingkat Pendidikan Frekwensi (orang) Per sentase (%)

1 S1 4 26.67

2 D3 2 13.33

3 SLTA 8 53.33

4 SLTP 1 6.67
Jumlah 15 100.0p

Sumber : Kantor Camat Hulu Kuantan 2008

Berdasarkan dari tabel di atas maka dapat diketadhwa responden yang
lulusan terendah (SLTP) berjumlah 1 orang atau &68edangkan yang lulusan
tertinggi (Sarjan/S1) berjumlah 4 orang atau 2667

3. Masa kerja Responden

Pada tabel berikut ini akan kita lihat masa kemgyd®vai yang bekerja

pada Kantor Camat Hulu Kuantan.

Tabel V.7. Berdasarkan M asa K erja Responden

No Masa Kerja Frekwensi (orang) Persentase (%)
1 Dibawah 5 tahun 4 26.67
2 6-10 Tahun 4 26.6
3 Lebih dari 10 tahun 7 46.67
Jumlah 15 100.0

Sumber : Kantor Camat Hulu Kuantan 2008

Berdasarkan dari tabel di atas maka dapat diketahwa responden yang
masa kerjanya paling lama (lebih dari 10 tahunjubdah 7 orang atau 46,47 %

sedangkan masa kerja yang terendah (dibawah 5)thlesjumlah 4 orang atau

26,67 %.



1. Golongan Pegawai Responden

Tingkat golongan seseorang dapat mempengaruhidinkgsejahteraan
seseorang atau keluarga. Untuk melihat jumlah redgro berdasarkan golongan
pegawai dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel V.8. Berdasarkan Golongan Responden

No Golongan Frekwensi (orang) Persentase (%)

1 I 1 6.67

2 Il 8 53.33

3 i 6 40.00
Jumlah 15 100.0p

Sumber : Kantor Camat Hulu Kuantan 2008

Berdasarkan dari tabel di atas maka dapat diketadhwa responden yang
golongan tertinggi (Gol 1) berjumlah 6 orang a#@,00 % sedangkan golongan
terendah (Gol ) berjumlah 1 orang atau 6,67 %.
V.2 Diskrips Variabel
1. Pengawasan

Pelaksanaan Pengawasan disini diartikan sebagdu sp@ses dan
pengamatan dari seluruh kegiatan instansi gundn let@njamin bahwa semua
pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengann@n@ng telah ditentukan
sebelumnya. Apabila didalam suatu instansi penadrart tidak dilaksanakan
suatu pengawasan dikhawatirkan instansi terseban #drjadi kekacauan yang
pada akhirnya kinerja pegawai tidak baik. Didalaenjalankan tugas-tugas yang
ada biasanya pegawai diawasi oleh atasannya. Halilakukan karena setiap
tugas yang diawasi, maka suatu pekerjaan akan Igés, sehingga tidak

terjadinya penyimpangan dalam suatu pekerjaan. &endemikian suatu



pekerjaan yang dilakukan terhindar dari penyimpangenyimpangan, yang pada
akhirnya hasil didapat sesuai dengan rencana wdaiy ditentukan.

Selanjutnya dapat kita lihat tentang tingkat pernalmepekerjaan/tugas
yang dilakukan atasan yang terjadi di Kantor Cahbali Kuantan pada tabel

berikut :

Tabel V.9 Jawaban Responden Tentang Apakah Pekerjaan Yang Diberikan Atasan
Cukup Jelas

No Jawaban Frekwens (orang) Persentase (%)

Sangat Jelas 01 66.67

Jelas 5 33.33

Kurang jelas -

Tidak jelas -

a|bdh | W |IN]|PF

Sangat Tidak Jelas -

Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui &ab@vorang atau
sebanyak 66,7 % menjawab sangat jelas tentang lapakarjaan yang diberikan
atasan cukup jelas, 5 orang atau sebanyak 33,38%awab jelas.

Dari jawaban responden rata-rata menjawab bahwarjpek yang
diberikan atasan sangat jelas, penulis menyimpulkahwa pekerjaan yang
diberikan atasan sangat dimengerti oleh pegawaigate seringnya para atasan
memberikan penjelasan dalam pekerjaan kepada bawab&a apapun suatu
pekerjaan yang akan dilakukan akan selalu berladitedlan selesai tepat waktu.

Untuk mencapai tujuan ataupun hasil pekerjaan ysegpai dengan

ketentuan maka dibuatlah suatu target dalam melaksa pekerjaan. Karena



tanpa adanya target bisa saja pekerjaan tidak rpansasaran yang ingin dicapai,
seperti tanggapan mereka apakah sering hasil kegacapai target yang
ditentukan, sasaran atau target pada tabel benikut

Tabel V.10 Jawaban Responden Tentang Apakah Hasil Kerja Sering M encapai
Target Yang ditentukan

No Jawaban Frekwensi (orang) Per sentase (%)
1 Sangat Sering 12 80.00
2 Sering 2 13.33
3 Kadang-Kadang 1 6.67
4 Jarang
5 Tidak Pernah -
Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui dd2worang atau 80 %
menjawab sangat sering apabila sebelum melakuk&erjpan, diperlukan
terlebih dahulu sasaran atau target yang akan alisggara tertulis, 2 orang atau
13,33 % menjawab sering, 1 orang atau 6,67 % mamawmdang-kadang, dan
tidak ada yang menjawab jarang dan tidak pernah.

Pencapaian target dalam bekerja maksudnya adatsoraeg pegawai
dalam mengerjakan suatu tugas yang diberikan ladrusklebih dahulu melihat
semua hasil pekerjaan yang dilakukan apakah sdsmgian yang diperintahkan
oleh atasan ataupun pimpinan seperti pembuatan kanda penduduk (KTP)
dapat diselsaikan dalam waktu yang ditentukan yaatama 1 hari, dengan
pencapaian target dalam melakukan suatu pekerglas pntuk mendapatkan

hasil yang baik.



Pengecekan suatu pekerjaan ataupun hasil kerja judgk kalah
pentingnya dilakukan karena bila terjadi kesalahkan cepat teratasi sehingga

kesalahan yang ada tidak berlarut-larut, sepergjgapan responden berikut ini :

Tabel V.11 Jawaban Responden Tentang Apakah Dalam M engamati Hasil Pekerjaan
Sering M elakukan Pengecekan Terhadap Hasil kerja

No Jawaban Frekwens (orang) Persentase (%)
1 Sangat Sering 6 40.00
2 Sering 8 53.33
3 Kadang-Kadang 1 6.67
4 Jarang - -
5 Tidak Pernah - -
Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian

Tabel di atas menunjukkan bahwa 6 orang atau 4%,0@njawab sangat
sering, 8 orang atau 53,33 % menjawab sering s&dant) orang atau 6,67 %
menjawab kadang-kadang.

Dilihat dari pendapat responden bahwa unsur atdisdéantor Camat Hulu
Kuantan sering mengadakan pengecekan terhadap Kegigll yang semulanya
dilakukan sebulan sekali sekarang seminggu seMaliakukan pengecekan atau
koreksi maksudnya di dalam melakukan pengawasanpipan harus

mempertimbangkan berbagai hal dalam artian perbalkéam pelaksanaan.



Tabel V.12 Jawaban Responden Tentang Apakah Sering M elaksanakan Pengecekan Atau

Koreks Lisan atau Tulisan Terhadap Jenis Pekerjaan

No Jawaban Frekwens (orang) Per sentase (%)
1 Sangat Sering 9 60.00
2 Sering 5 33.33
3 Kadang-Kadang 1 6.67
4 Jarang - -
5 Tidak Pernah - -
Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas maka dapat ditarik kedempbahwa pegawai
yang menjawab sangat sering melaksanakan pengeeatka koreksi lisan atau
tulisan terhadap jenis pekerjaan sebanyak 9 oratay #0,00 % dan
menjawabsering sebanyak 5 orang atau 33,33 %, @mjamab kadang-kadang
sebanyak 1 orang atau 6,67 %.

Dalam penyelesaian pekerjaan perlu pengecekan lisan tak kalah
pentingnya secara tertulis agar bila ada permasalabpat teratasi dengan baik
sehingga dapat menghindari terlupanya suatu peketg@sebut.

Tabel V.13 Jawaban Responden Tentang Apakah Sering Terjadi Penyimpangan
Terhadap Tujuan Yang Ingin Dicapai

No Jawaban Frekwensi (orang) Per sentase (%)
1 Sangat Sering 3 20.00
2 Sering 11 73.33
3 Kadang-Kadang - -
4 Jarang 1 6.67
5 Tidak Pernah - -
Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian



Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui d#alesponden yang
menjawab sangat sering terjadi penyimpangan tephaglaan yang ingin dicapai
sebanyak 3 orang atau 20,00 %, menjawab seringigabd 1 orang atau 73,33 %
sedangkan yang menjawab jarang hanya 1 orang Zag®

Penyimpangan terhadap tujuan dalam suatu kegiatam pekerjaan
merupakan hal yang paling sering kita alami karsglaagaimana manusia biasa
pasti tidak terlepas dari kekliruan atau kesalal@alagi seorang atasan yang
tanggung jawabnya sangat besar kemungkinan pastalpenelakukan kesalahan,
misalnya pemberian tugas yang tidak jelas terhpdag bawahannya.

Tabel V.14 Jawaban Responden Tentang Apakah Sering Ada Tindakan Yang
Yang Diberikan Bila Terjadi Pinyimpangan Dalam melaksanakan

Tugas Pokok
No Jawaban Frekwens (orang) Per sentase (%)
Sangat Sering 6 40.00
Sering 8 53.33

Kadang-Kadang

Jarang 1 6.67

a| b~ | W[N] PP

Tidak Pernah -

Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas responden yang menjaaadas sering atas
tindakan yang diberikan bila terjadi penyimpangabasiyak 6 orang atau 40 %,
menyatakan sering sebanyak 8 orang atau 53,33 %,ndmyatakan jarang
sebanyak 1 orang atau 6,67 %.

Tindakan atas penyimpangan dapat berpengaruh fpteitiadap hasil

pekerjaan. Hal ini bila dijalankan tentu akan meathpegawai berhati-hati dan



bersungguh—sungguh untuk tidak melakukan kesalatan penyimpangan,
karena biasanya seseorang tidak ingin selalu mabtiaguman ataupun sanksi.

Tabel V.15 Jawaban Responden Tentang Apakah Sering M emberikan Perbaikan
Terhadap Kesalahan Yang Dilakukan

No Jawaban Frekwens (orang) Persentase (%)
1 Sangat Sering 3 20.00
2 Sering 7 46.67
3 Kadang-Kadang 4 26.67
4 Jarang 1 6.67
5 Tidak Pernah -
Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian

Melihat tabel di atas responden yang menjawab $aegamg memberikan
perbaikan terhadap kesalahan yang dilakukan sebahyaang atau 20,00 %,
yang menjawab sering sebanyak 7 orang atau 46,6@e¥jawab kadang-kadang
sebanyak 4 orang atau 26,67 % sedangkan yang namjmrang sebanyak 1
orang atau 6,67 %.

Kesalahan yang pernah dilakukan harus dibiasakdokumelakukan
perbaikan karena tanpa dibiasakan untuk melakulabagkan keslahan yang
pernah terjadi akan sering bahkan selalu akandieig2leh sebab itu perbaikan

sangat penting demi kelancaran tugas dan tujuag ipgin dicapai.



Tabel V.16 Jawaban Responden Tentang Apakah Sering Diberikan Sanks Bila

BilaTerjadi Kesalahan

No Jawaban Frekwensi (orang) Per sentase (%)
1 Sangat Sering 53.33
2 Sering 6 40.00
3 Kadang-Kadang 6.67
4 Jarang - -
5 Tidak Pernah -
Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian

menjawab sangat sering diberikan sanksi bila tekasalahan sebanyak 8 orang

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahesponden yang

atau 53,33 %, menjawab sering sebanyak 6 orang4ii@0 % dan menjwab

kadang-kadang sebanyak 1 orang atau 6,67 %.

Sanksi juga tidak kalah penting dilakukan agar s&orang pegawai

melakukan kesalahan maka yang lain akan takut untehgikutinya karena juga

takut diberikan sanksi seperti penahanan gaji ataygenundaan naik pangkat/

golongan.

Tabel V.17 Jawaban Responden Tentang Apakah Sering M embantu Untuk
Mengatas Bila Terjadi Hambatan Dalam Pelaksanaan Pekerjaan

No Jawaban Frekwens (orang) Persentase (%)
1 Sangat Sering 46.67
2 Sering 5 33.33
3 Kadang-Kadang 20.00
4 Jarang - -
5 Tidak Pernah -
Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian



Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yangamvahjsangat sering
membantu untuk mengatasi bila terjadi hambatanndgdalaksanaan pekerjaan
sebanyak 7 orang atau 46,67 % dan menjawab seframgak 5 orang atau 33,33
% sedangkan menjawab kadang-kadang sebanyak 3ateng0,00 %.

Bila melihat seorang dalam Kkesulitan kita wajib rbamtu demi
kelancaran pekerjaan dan juga demi terjalinnya kokasi dan hubungan yang

harmonis, baik antara bawahan dengan bawahan maiggan dengan bawahan.

2. Disiplin Kerja

Kesadaran dan kesetiaan seseorang menaati senatiar@eratau norma-
norma yang berlaku, dimana pegawai selalu datangodiang tepat waktu serta
mengerjakan pekerjaan dengan baik.

Untuk mengetahui tanggapan responden mengenalinlikgrja pegawai
di Kantor Camat Hulu Kuantan sebagai berikut :

Tabel V.18. Jawaban Responden Tentang Apakah Sering M enggunakan
Waktu Kerja Yang Telah ditentukan

No Jawaban Frekwensi (orang) Per sentase (%)

Sangat Sering 9 60.00

Sering 6 40.00

Kadang-Kadang - -

Jarang - -

a|bdh | W[N]

Tidak Pernah - -

Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian



Berdasarkan dari tabel di atas maka dapat diketadlonwa 9 orang atau
60,00 % menjawab sangat sering menggunakan wakai yang telah ditentukan
dan selebihnya sebanyak 6 orang atau 40,00% menjsavig.

Selesai dalam pelaksanaan suatu tugas atau pekdgagan waktu yang
telah ditentukan bertujuan agar antara tugas yangdengan yang lainnya tidak
tumpang tindih maksudnya agar yang diberikan otebam tidak menumpuk dan
terselesaikan dengan tepat waktu.

Tabel V.19. Jawaban Responden Tentang Apakah Waktu Kerja Telah
Diberikan dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya

No Jawaban Frekwensi (orang) Per sentase (%)
1 Sangat Sering 6 40.00
2 Sering 8 53.33
3 Kadang-Kadang 1 6.67
4 Jarang
5 Tidak Pernah -
Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa relpo yang menjawab
sangat sering memanfaatkan waktu kerja sebanya&rg @tau 40,00 % dan yang
menjawab sering sebanyak 8 orang atau 53,33 %, ameahj kadang-kadang
sebanyak lorang atau 6,67 %.

Memanfaatkan waktu kerja dengan sebaik-baiknyandateelaksanakan
tugas sangat perlu agar kegiatan atau pekerjaandikukan dapat diselesaikan
secepatnya sesuai dengan target yang akan dicaipiearb lebih cepat dari target

namun bila terjadi kesalahan dapat lebih cepatedi dengan baik.



Tabel V.20. Jawaban Responden Tentang Apakah Perbuatan dan Tingkah Laku
Dalam M elaksanakan Pekerjaan M empengar uhi Disiplin Kerja

No

Jawaban

Frekwensi (orang)

Per sentase (%)

Sangat Sering

46.67

Sering

53.33

Kadang-Kadang

Jarang

g | bW | N[

Tidak Pernah

Jumlah

15

100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian

Berdasarkan dari tabel di atas maka dapat diketadlonwva 7 orang atau

46,67 % menjawab sangat sering tentang tingkah ledgponden dalam

melaksanakan pekerjaan mempengaruhi disiplin keliga, selebihnya 8 Orang

atau53,33 % menjawab sering.

pegawai dimana berbuat baik dalam bertingkah

berhubungan antar pegawai dengan pegawai lainnyanerupakan salah satu

sikap atau tingkah laku yang mengarah kepada ldidizn pegawai.

Tabel V.21. Jawaban Responden Tentang Pengaruh Kepribadian Terhadap

L aku dalam menyelesaikan tugas di Kantor

Tentang perbuatan dan tingkah laku sering mempehgadisiplin kerja

lakarpakaian sopan,

Tingkah

No Jawaban Frekwens (orang) Persentase (%)
1 Sangat Sering 7 46.67
2 Sering 7 46.67
3 Kadang-Kadang 1 6.67
4 Jarang - -
5 Tidak Pernah - -
Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian



Berdasarkan tabel di atas jawaban responden saswgaig tentang
pengaruh kepribadian terhadap tingkah laku dalantandamenyelesaikan
pekerjaan sebanyak 7 orang atau 46,67 %, menjagvaly sebanyak juga 7 atau
46,67 % dan menjawab kadang-kadang sebanyak latan®,67 %.

Kepribadian sangat berpengaruh dalam menyelesaékerjaan dimana
kepribadian sangat menentukan seorang pegawabtgrsapat menyelsaikan
pekerjaannya dengan baik atau tidak, karena suldmsnya suatu tujuan atau

tercapai atau tidaknya suatu tujuan organisasiatamgmpengaruhi dari sikap
kepribadian seseorang.

Tabel V.22. Jawaban Responden Untuk Mendukung Hasil Kerja Yang M aksimal Apakah
Sering M engadakan Perencanaan

No Jawaban Frekwens (orang) Persentase (%)

Sangat Sering 6 40.00

Sering 9 60.00

Kadang-Kadang

Jarang

a|bdh | W |IN]|PF

Tidak Pernah -

Jumlah 15 100.00
Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian

Dari tabel di atas responden yang menjawab samgatgsmengadakan
perencanaan untuk mendukung hasil kerja yang maksebanyak 6 orang atau
40 % dan selebihnya menjawab sering sebanyak ¢ atan 60 %.

Perencanaan kerja maksudnya adalah dalam melalauan pekerjaan
untuk mendapatkan hasil yang baik terlebih dahwdw$ mengadakan suatu

perencanaan kerja seperti keesokan harinya peRerjgng mana yang



diselesaikan terlebih dahulu. Dengan adanya penaacadalam melakukan suatu

aktifitas atau kegiatan akan lebih terarah dartuedalam bekerja.

Tabel V.23. Jawaban Responden Tentang Pengaruh Pekerjaan Terhadap K ebijakan

Atasan
No Jawaban Frekwens (orang) Persentase (%)
1 Sangat Sering 1 6.67
2 Sering 10 66.67
3 Kadang-Kadang 4 26.67
4 Jarang - -
5 Tidak Pernah - -
Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas responden yang menjawalgat sering
pengaruh pekrjaan terhadap kebijakan atasan sdbdny@ang atau 6,67 %,
menjawab sering sebanyak 10 orang atau 66,67 %4darang atau 26,67 %
menjawab kadang-kadang.

Kebijakan atasan atau pimpinan sangat berpengamiadap pekerjaan
dan disiplin pegawai karena seorang atasan meropdmar yang dapat dapat
dicontoh. Dengan mengeluarkan kebijakan yang ddipsrima oleh bawahan dan
menguntungkan semua pihak maka semua pegawai alengikuti atasan

tersebut sehingga komunikasi dan tujuan berjalagale baik dan lancar.



Tabel V.24. Jawaban Responden Tentang Apakah M asuk dan Pulang Kantor
Sesuai Dengan Jam Kerja

No Jawaban Frekwens (orang) Per sentase (%)
1 Sangat Sering 4 26.67
2 Sering 10 66.67
3 Kadang-Kadang 1 6.67
4 Jarang - -
5 Tidak Pernah - -
Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian

sangat sering masuk dan pulang kantor sesuai deaigekerja sebanyak 4 orang

atau 26,67 %, menjawab sering sebnayak 10 orang6&®&7 % dan menjawab

kadang-kadang sebanyak 1 orang atau 6,67 %.

mana para pegawai dalam melakukan suatu pekerggzat diselesaikan dengan
waktu yang telah ditentukan oleh atasannya langslamgymendapat hasil yang

baik.

sebaik-baiknya akan menghasilkan hasil yang bakrsetidak adanya pekerjaan

yang tidak terselesaikan dan tercapainya tujuan.

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa relpoyang menjawab

Menggunakan jam kerja yang telah ditentukan makgudmalah sejauh

Ketaatan jam kerja yang berlaku dan memanfaatkatuyam kerja yang



Tabel V.25. Jawaban Responden Tentang Apakah Minta |zin Bila Keluar Pada
Saat Jam Kerja Berlangsung

No Jawaban Frekwensi (orang) Per sentase (%)
1 Sangat Sering 20.00
2 Sering 8 53.33
3 Kadang-Kadang 26.67
4 Jarang - -
5 Tidak Pernah -
Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas responden yang sangag seimta izin bila

keluar pada saat jam kerja berlangsung sebanya&ng atau 20,00 %, menjawab

sering sebanyak 8 orang atau 53,33 % dan 4 oramg 26,67 % menjawab

kadang-kadang.

Bila keluar pada saat jam kerja berlangsung sud#dyaknya seornag

pegawai minta izin, karena seandainya terjadi kapaglang tidak diduga maka

akan sulit seorang atasan untuk mempertahankahayani demi keselamatan

seseorang itu sendiri.

Tabel V.26. Jawaban Responden Tentang Apakah Tepat Waktu Dalam
M enyelesaikan Pekerjaan

No Jawaban Frekwens (orang) Persentase (%)
1 Sangat Sering 33.33
2 Sering 8 53.33
3 Kadang-Kadang 13.33
4 Jarang - -
5 Tidak Pernah -
Jumlah 15 100.00

Sumber : Data Olahan Hasil Penelitian



Berdasarkan dari tabel di atas diketahui bahwa émgratau 33,33 %
menjawab sangat sering tepat waktu dalam menykéspekerjaan, 8 orang atau
53,33 % menjawab sering dan 2 orang atau 13,33 Afamab kadang-kadang.

Selesai dalam pelaksanaan suatu tugas atau pekdgagan tepat waktu
tujuannya agar tidak terjadinya tumpukan pekerj&arena bila pekerjaan sudah
menumpuk maka pekerjaan akan molor bahkan terlofuk umenyelesaikannya.
V.2 Pembuktian Hipotesis

Untuk mengukur tingkat pengaruh antara pengawasdradap diisplin
kerja pegawai, dilakukan analisis data dengan oaagukur tingkat pengaruh
antara variabel terikat dalam hal ini pelaksanaangpwasan dengan variabel
bebas dalam hal ini disiplin kerja, melalui rumwegresi sederhana, yaitu
Hartono, 2003: 135).

Y =a+ bx

Dimana

Y = variabel terikat

X = variabel bebas

a = Konstanta

b = Koofisien regresi

Selanjutnya data yang bersifat kualitatif yaitu adatdalam bentuk
pertanyaan ditransformasikan menjadi data kuaifititatam bentuk angka dengan
menggunakan skala likert, sebagai berikut :

Jika memilih jawaban a mendapat skor 5
Jika memilih jawaban b mendapat skor 4

Jika memilih jawaban ¢ mendapat skor 3



Jika memilih jawaban d mendapat skor 2
Jika memilih jawaban e mendapat skor 1
Statistik Deskriptif variabel penelitian ini daghlihat pada tabel dibawah ini :

Tabd V.27 Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Disiplin Kerja 38,33 1,759 15
Pelaksanaan
Pengawasan 39,00 2,619 15

Sumber : Data olahan penelitian dengan menggunémsse SPSS

Keterangan :
Y : Disiplin Kerja
X : Pelaksanaan Pengawasan
a. Kolom Dekriptif Statistik

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa didiplimj&€Y) sebagai variabel
dependen mempunyai nilai rata-rata jawaban respo@@33 dengan standar
deviasi 1, 759. Sedangkan untuk variabel pelaksanpangawasan (X)
mempunyai nilai rata-rata 39,00 dengan standarldesdalah 2,619.

Setelah diadakan perhitungan dan pengkategoribadaep data-data yang
diperoleh dari hasil penelitian, maka penulis méacanenganalisa dengan

menggunakan regresi linier sederhana dengan baSR&6 sebagai berikut :

Tabd V.28 Kordlas Varibel X dan'Y



Correlations

Pelaksanaan
Disiplin Kerja Pengawasan
Pearson Correlation Disiplin Kerja 1,000 ,868
Pelaksanaan
Pengawasan 868 1,000
Sig. (1-tailed) Disiplin Kerja ,000
Pelaksanaan
Pengawasan ,000
N Disiplin Kerja 15 15
Pelaksanaan
Pengawasan 15 15

Sumber : Data olahan penelitian dengan menggunénsse SPSS

b. Kolom Korelasi

dengan Y pada tabel matrik korelasi ini variabaliNorelasikan dengan Y dan X,
begitu juga variabel X dan Y. Besarnya korelasiax & adalah1,000 dan korelasi
X terhadap Y adalah 0,868. Banyaknya data yandaterdalam program ini
adalah sebanyak 15 data dengan menggunakan ujipsailk atau one tailed.
Matrik korelasi terdapat angka 0,868 pada kolom a&n dX. Angka ini

menunjukkan koofisien korelasi yang positif anteaisabel X dan Y.

Dari tabel di atas merupakan makrik inter korelastara variabel X

Tabel V.29 Variables Entered/Removed

Variables Enter ed/Removed(b)

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1
Pelaksanaan
Pengawasan Enter
a)

Sumber : Data olahan penelitian dengan menggunémsse SPSS

c. Kolom Variabel Enterd/Removed




Kolom ini untuk melihat variabel apa saja yang di@ma, dengan
menggunakan metode entered yaitu bahwa semua elrthbnalisa secara
keseluruhan tanpa melihat tingkat signifikannya, kanavariabel pengawasan
dimasukkan dalam perhitungan dan didapat bahwaheripengawasan sangat
berperan terhadap disiplin kerja pegawai.

d. Kolom Model Summary

Tabel V.30 Model Summary

Model Summary(b)

Adjusted R | Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate Change Statistics
F
R Square Sig. F R Square | Chang| df
Change | F Change dfl df2 Change Change e 1 | df2

868(a) 754 735 906 | 754] 39813) 1] 13| 000

Sumber : Data olahan penelitian dengan menggunémese SPSS

Kolom ini menerangkan tentang korelasi antara watiX dan Y dimana
pada kolom R didapat R (koofisien korelasi) seb&s868 yang menunjukkan
hubungan yang kuat antara variabel X terhadap helriy. Sedangkan pada
kolom R menunjukkan perbaikan korelasi antara variabekdhadap Y yang
akan memperlihatkan perbaikan hubungan antara XYdsaitu sebesar 0,754
atau 75,4 % dan hanya 24,6 % (100%-75,4%) data, eartinya hanya 24,6 %
pengaruh variabel lain yang tidak diteliti dalammelgian ini. Sedangkan pada
kolom R menunjukkan perkiraan hubungan antara variabelaX ¥, dimana
adjusted R didapat 0,735 atau 73,5 % yang artinya diperkinakabungan

maksimum pengaruh X terhadap Y hanya 73,5 %.

Tabd V.31 Anova



ANOVA(b)

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 32,667 1 32,667 39,813 ,000(a)
Residual 10,667 13 821
Total 43,333 14

Sumber : Data olahan penelitian dengan menggunénese SPSS
e. Kolom Anova

Kolom ini menerangkan pengaruh variabel X dan Yloko ini untuk
menganalisi uji F yang akan dibandingkan dengaabEltyang dilihat pada kolom
F yaitu sebesar 39,813 dan dibandingkan dengabdf yang dapat dilihat pada
kolom df = 2,99 dan pada kolom sig menunjukkan ifilggn yang kita dapat
sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf kepercayaa@0@x0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa model persamaan regresi Y = a +Bx

Pengujian hipotesis dengan membandingkan F taloejacedf dan df 13
didapat 3,02 untuk taraf kesalahan 5 % maka mi{39,813) > (3,02). Maka
dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak ha diteriberarti seluruh variabel
pengawasan berpengaruh secara nyata terhadapelalisiplin kerja pegawai.

Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan hahwariabel
pengawasan (X) sangat berpengaruh terhadap dilksptja, karena t-hitung dari

variabel tersebut lebih besar t-tabelnya.

Tabd V.32 Coefficients



Coefficients(a)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta B Std. Error
1 (Constant) 15,583 3,613 4,313 ,001
Pelaksanaan
Pengawasan ,583 ,092 ,868 6,310 ,000

a Dependent Variable: Disiplin Kerja
Sumber : Data olahan penelitian dengan menggunémese SPSS

f. Kolom Coefficients

Kolom ini memperlihatkan besarnya peranan variabelan Y, dimana
harga beta nol 15,583 (a) dan hara beta adalah3t0 maka persamaan garis
liniernya dapat disusun sebagai berikut :

Y = 15,583 + 6,310X

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa koofisieregiegari variabel
bebas yaitu 6,310 ini menunjukkan besarnya pengeaaihbel tersebut terhadap
disiplin kerja.

Untuk membuktikan hipotesis digunakan uji t yaitotuk mengetahui
besarnya pengaruh variabel bebas dalam menjelaskabel terikatnya. Maka
dapat dibuktikan kebenaran hipotesis yang diajulergan ketentuan :

a. Apabila t-hitung > t-tabel maka variabel beldapat menerangkan variabel
tidak bebasnya atau dengan kata lain terdapat pgmgkantara dua variabel
yang diteliti.

b. Apabila t-hitung < t-tabel maka variabel bebatk dapat menerangkan
variabel tidak bebasnya atau dengan kata lain telalapat pengaruh diantara

dua variabel yang diteliti



Uji —t dilakukan dengan membandingkan t-hitung deng-tabel pada
signifikana = 0,05 % dan dengan derajat kebebasan (degrezddéim) df = n —k
— 15 -1 -1 = 13 pada tabel diperoleh t-nya adakdesar 1,771 maka hasil
pengujian dari varabel bebas tersebut aalah balasiabel X 6,310 > 1,771

maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebulh leesar dari t-tabelnya.

V.4 Pembahasan

Sebelumnya telah dilakuan pembuktian terhadap égmt dengan
menghimpun data yang diperoleh dari responden da@ahddengan SPSS dan
terbukti bahwa variabel pengawasan berpengaruhresesignifikan terhadap
disiplin kerja, artinya bahwa penurunan disiplinrj&keyang terjadi dipengaruhi
oleh kurangnya pengawasan yang efektif yang dibenkmpinan.

Pengawasan merupakan bagian dari fungsi manajeiaeq khususnya
agar rencana yang sudah ditetapkan dapat tercabmigadmana mestinya.
Pelaksanaan pengawasan disini artinya suatu pdasepengamatan yang sedang
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentsébelumnya.

Apabila didalam instansi pemerintah tidak dilak$@masuatu pengawasan
yang baik dan terarah pastilah instansi terseban akrjadi kekacauan yang
akhirnya hasil kerja pegawai tidak baik. Hal inlaukan karena setiap tugas
yang diawasi, maka suatu pekerjaan akan lebih js&dsngga tidka terjadi
penyimpangan alam suatu pekerjaan. Dengan demsdatu pekerjaan yang
akhirnya hasil yang didapat sesuai dengan rencamgtglah ditentukan.

Menurut responden pelaksanaan pengawasan sudap baku Hal ini

dari pekerjaan atau tugas yang diberikan oleh pimpicukup jelas dan sebelum



melakukan pengawasan diperlukan suatu ketetapamntusasaran atau target
yang akan dicapai, keikutsertaan dalam memecahkaalah dengan atasan, serta
perhatian kepada bawahan.

Perhatian dalam pelaksanaan usaha pemenuhan hekbhgtuhan atau
anggota organisasi dalam bekerja dimaksudkan supggas atau pekerjaan yang
diserahkan kepada pegawai akan dapat terlaksaagapiana tujuan dan sasaran
serta terhindar dari penyimpangan-penyimpangan.udem akan terwujud bila
pegawai taat akan ketentuan-ketentuan yang berlaku.

Efektifitas atau tidaknya kegiatan di kantor Carhiatilu Kuantan akan
tergambar sejauh mana pengawasan itu dilakukan pletk pimpinan. Karena
pihak pimpinan adalah orang yang akan berperaningemtalam menunjang

kegiatan atau tugas yang dilaksanakan oleh pegawai.

V.5 Pandangan Islam Tentang Disiplin kerja

Disiplin adalah kebiasaan. Kebiasaan disini addahiasaan bekerja.
Setiap tindakan yang berulang pada waktu dan teygrag sama kebiasaan yang
positif yang harus dipupuk dan terus ditingkatkan diaktu ke waktu.

Bekerja adalah segala aktivitas dinamis dan mengutyjuan untuk
memenuhi kebutuhan tertentu (jasmani dna roharah di dalam mencapai
tujuannya tersebut dia berupaya dnegan penuh kgspag untuk mewujudkan
perstasi yang optimal sebagai bukti pengabdianydirkepada Allah SWT.

Bekerja dikatakan sebagai aktivitas dinamis, memaumakna bahwa
seluruh kegiatan yang dilakukan seorang muslimshaenuh dengan tantangan,

tidak monoton dan selalu berupaya untuk mencarbtesan kesuksesan.



Salah satu esensi hakikat dari kerja adalah caseossng menghayati,
memahami dan merasakan betapa berharganya wakkiu \&dalah aset lllahi
yang sangat berharga, dimana ladang subur yang atehian ilmu dan amal
untuk diolah serta dipetik hasilnya pada waktu ydaigp. Dimana pepatah
mengatakan bahwa waktu adalah uang.

Secara hakiki, bekerja bagi seseorang Muslim mé&ampdbadah. Bukti
pengabdian dan rasa syukurnya untuk mengelola asmemuhi panggilan Illahi
agar mampu menjadi terbaik.

Didalam kitab suci Al-Qur'an cukup banyak ayat &g prinsip-prinsip
disiplin, khususnya kedisiplinan dalam bidang pentahan yaitu terdapat pada

surat An Nisa ayat 59 :
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Artinya ; Hai orang-orang yang beriman, taatilahl&h dan taatilah rasul (Nya)
dan Ulil Amri diantara kamu. Kemudian jika kamu lagman pendapat
tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada AkdiQur'an) dan
Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar berimgpa#la Allah dan
hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimian lebih baik
akibatnya (An-Nisa ayat 59)

Dalam surat An Nisa ayat 59, menjelaskan bahwask#uhan perlu
diterapkan dan dari sini juga dapat disimpulkanwzakita harus taat dan patuh

pada pimpinan kita. Ini dapat dicontohkan dalamuabBborganisasi, karena



sebuah organisasi, seorang pimpinan yang bertanggguvab mengkoordinir
para bawahannya dan juga terhadap beberapa kebijiia peraturan-peraturan
serta norma-norma sosial yang harus ditaati pasele@nnya, dan pimpinan juga
berhak untuk memberikan sanksi pada pegawai-pega@mag melakukan
pelanggaran.

Allah berfirman :
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Artinya ; Apabila dikatakan kepada mereka : " Mafil kamu (tunduk) kepada
hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukusuRa niscaya
kamu lihat orang-orang munafik menghalangi (manudengan sekuat-
kuatnya darilmendekati) kamu (An-Nisa ayat 61).

Firman Allah di atas juga menganjurkan kita untalall tunduk dan taat
pada hukum Allah. Karena dalam kehidupan di diukita,tidak bisa hidup semau
kita saja, ada norma-norma dan peraturan-perayaag harus kita taati, demi
terwujudnya suatu keharmonisan dan ketenangan &edajahteraan hidup.
Begitu juga dalam organisasi, kita juga harus tkndan taat terhadap peraturan
dan norma-norma sosial yang berlaku didalamnya.

Sikap disiplin yaitu mengikuti dengan taat, kemampu untuk
mengendalikan diri dengan tenang dan tetap tasaupah dalam situasi yang

sangat menekan. Pribadi yang disiplin sangat behna#it dalam mengelola

pekerjan serta penuh tanggung jawab memenuhi Keavejya.






BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Dilihat dari analisa dengan teliti dari pembahasan bab-bab selanjutnya,
berikut ini penulis menarik kesimpulan atas permasalahan ini yang dihadapi oleh
kantor Camat Hulu Kuantan. Disamping itu penulis juga memberikan masukan
berupa saran-saran yang sekiranya dapat bermanfaat bagi Kantor Camat Hulu
Kuantan dimasa akan datang
V1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diadakan pada Kantor Camat Hulu
Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi maka dapat ditarik kessimpulan sebagai
berikut :

1. Pelaksanaan pengawasan yang dilakukan oleh Camat Hulu Kuantan sebagai
pimpinan terhadap pegawa di Kantor Camat Hulu Kuantan adalah
pengawasan langsung, pengawasan preventif, pengawasan refresif,
pengawasan mendadak. Dari bentuk pengawasan di atas yang lebih banyak
atau dominan dilaksanakan adalah pengawasan langsung berupa inspeks
langsung, dan dalam pelaksanaannya berjalan dengan baik, hal ini dapat
dilihat dari data yang diperoleh dari jawab responden.

2. Pelaksanaan pengawasan mempunya pengaruh yang positif terhadap disiplin
kerja pegawai. Pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil uji-F, dimana nilai F
hitung lebih besar dari F tabel (39,813) > (3,02) dengan tingkat kesalahan 5 %.

Ini berarti menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima.



3. Dari hasil penelitian diketahui bahwa nilai koofisien determinasi berganda
(Rsquared) yang diperolen dari kelipatan (R) adalah sebasar 0,754
menunjukkan 75,4 disiplin kerja (Y) bisa diterangkan dengan variabel
pengawasan (X) sedangkan sisanya 24,6 % (100% - 75,4%) dapat diterangkan
oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. Pelaksanaan pengawasan sangat berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai
di Kantor Camat hulu Kuantan. Dengan adanya pel aksanaan pengawasan yang
jelas dan terarah yang diberikan oleh pimpinan, maka diisplin kerja pegawai

sudah barang tentu baik pula.

V1.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka penulis
berusaha memberikan saran-saran yang kiranya bermnafaat di kantor Camat Hulu

Kuantan :

1. Agar pelaksanan pengawasan yang ada di Kantor Camat Hulu Kuantan supaya
menjadi lebih baik dan efektif, pengawasan harus didasarkan sistem informasi
yang efektif. Karena itu pengawasan harus dipandang sebagai suatu informasi
karena kecepatan dan ketepatan tindakan korektif sebagai hasil proses
pengawasan tergantung macamnya informasi yang diterima.

2. Pengawasan hendaknya disesuaikan dengan sifat dan kebutuhan organisasi,
disini perlu diperhatikan pola dan tata organisasi seperti susunan, peraturan
dan tugas-tugas yang telah digariskan dalam uraian tugas.

3. Supaya seorang pimpinan/atasan tidak membedakan bawahannya agar semua

pekerjaan yang akan dilakukan dapat dikerjakan bersama, dan akan dapat hasil



yang baik apabila setigp atasan selau melihat dan melakukan pemeriksaan
terhadap bawahannya dalam mengerjakan tugas.
4. Pengawasan hendaknya mengacu pada tindakan perbaikan artinya tidak hanya

mengungkap penyimpangan tetapi menentukan tindakan perbaikan.
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DAFTAR ANGKET

Ketentuan Pengisian Angket

Angka ini untuk keperluan penyusunan skripsi. Henpada jurusan

Administrasi Negara Fakultas Ekonomi dan llmu Sddiaversitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau. Kami mengharapkan kesediaBapak/lbu untuk

mengisi setiap pertanyaan dengan benar, dengamtkaie

1.
2.
3.

Kerahasiaan jawaban dan identitas responden ategndgaga

Jawabab diisi sesuai dengan pertanyaan yang drajuka

Pilih salah satu dari alternatif jawaban yang ties@tau boleh memilih dari
satu jika dibenarkan

Pengambilan data ini tidak bersifat pemaksaan atlk ada tekanan dari
pihak manapun

IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama =

3. Masa Kerja=...... Tahun........ bulan
4. Jenis kelamin
a. Pria
b. Wanita
5. Status Sipil
a. Menikah
b. Belum Menikah
6. Pendidikan
a. SLTP
b. SLTA
c. Peguruan Tinggi; D3,S1



. PELAKSANAAN PENGAWASAN
1. Apakah pekerjaan yang diberikan atasan cukup?jelas
. Sangat jelas
. Jelas

a
b

c. Kurang jelas
d. Tidak jelas
e

. Sangat tidak jelas

2. Apakah hasil kerja,Bapak /Ibu sering mencapai taygeg ditentukan?

. Sangat sering
. Sering

a
b
c. Kadang-kadang
d. Jarang

e

. Tidak pernah

3. Apakah Bapak/lbu dalam mengamati hasil pekerjsarnng melakukan

pengecekan terhadap hasil kerja?
Sangat sering

. Sering

a.
b

c. Kadang-kadang
d. Jarang

e

. Tidak pernah

4. Apakah Bapak/lbu sering melaksanakan pengecatieankoreksi lisan atau

tulisan terhadap jenis pekerjaan yang sudah deskbes ataupun belum?

a. Sangat sering
b. Sering

c. Kadang-kadang
d. Jarang
e

. Tidak pernah

5. Menurut Bapak /Ibu didalam melaksanakan pekerggekah sering terjadi

penyimpangan terhadap tujuan yang ingin dicapai?
a. Sangat sering

b. sering



c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah
6. Apakah sering ada tindakan yang diberikan kezajzak/ Ibu jika dalam
melaksanakan tugas pokok terjadi penyimpangan?
a. Sangat sering
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah
7. Apakah Bapak/lbu sering memberikan perbaikamatap kesalahan yang
dilakukan?
a. Sangat sering
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah
8. Bila terjadi kesalahan apakah Bapak/lbu seringrdibe sanksi?
a. Sangat sering
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah
9. Bila terjadi hambatan dalam pelaksanaan pekerjgaakat Bapak/Ibu
sering membantu untuk mengatasinya?
a. Sangat sering
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah



[ll. DISIPLIN KERJA
1. Setiap pekerjaan yang harus diselesaikan secddif efl@am arti pekerjaan

harus mempunyai waktu tertentu untuk menyelesagelerjaan. Apakah

Bapak/Ibu sering menggunakan waktu kerja yang teit@mtukan?

a
b
C.
d
e

. Sangat sering
. Sering

Kadang-kadang

. Jarang

. Tidak pernah

2. Dengan waktu kerja yang telah diberikan apakah Bé#pa sering

memanfaatkan dengan sebaik-baiknya?

a
b
C.
d
e

Sangat sering

. Sering

Kadang-kadang

. Jarang

. Tidak pernah

3. Apakah perbuatan dan tingkah laku Bapak/lbuk dala®aksanakan

pekerjaan sering mempengaruhi disiplin kerja yatahtditentukan?

a
b
C.
d
e

. Sangat sering

. Sering

Kadang-kadang

. Jarang

. Tidak pernah

4. Setiap pengaruh kepribadian yang Bapak/lbu memikditunya sedikit

banyak akan mempengaruhi tingkah laku dalam mesgidan tugas

dikantor, apakah hal tersebut sering terjadi pad&dpak/lbu?

a.

b
C.
d
e

Sangat sering

. Sering

Kadang-kadang

. Jarang

. Tidak pernah



5. Setiap hari kerja untuk mendukung hasil yang me#kidalam kantor,
apakah Bapak/Ibu setiap harinya sering mengadai@amganaan kerja?
a. Sangat sering
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah
6. Apakah sering mepengaruhi pekerjaaan yang Bapaképakan terhadap
kebijakan atasan dikantor?
a. Sangat sering
b. Sering
c. Kadang-kadang
d. Jarang
e. Tidak pernah
7. Apakah Bapak/lbu sering masuk dan pulang kantarasekengan jam kerja
yang telah ditentukan?
a. Sangat Sering
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Jarang
e. Tidak Pernah
8. Apakah Bapak/Ibu maminta izin apabila ingin kelpada saat jam kerja
berlangsung?
a. Sangat Sering
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Jarang
e. TidakPernah



9. Apakah Bapak/Ibu menyelesaikan pekerjaan tepat paditu yang
ditentukan?
a. Sangat Sering
b. Sering
c. Kadang-Kadang
d. Jarang
e. Tidak Pernah
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